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ABSTRAK 

 

EFEKTIVITAS KEGIATAN REMAJA ISLAM MASJID (RISMA) DALAM 

MENINGKATKAN AKHLAK REMAJA DESA TAMBAH DADI 

PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR 

 

Oleh: 

LILIS MARWIYANTI 

 

Diera milenial ini, kondisi akhlak remaja cenderung menyimpang dari 

nilai-nilai ajaran Islam, seperti banyaknya remaja yang terjerumus pada pergaulan 

bebas, mabuk-mabukan, terlibat kasus kriminal seperti pencurian serta tawuran 

antar pelajar. Hal ini menunjukkan kondisi akhlak remaja berada dalam masalah 

besar. Di Desa Tambah Dadi terdapat kegiatan yang menjadi wadah bagi remaja 

untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, yaitu melalui kegiatan 

RISMA. Dengan mengikuti kegiatan RISMA efektif bagi para remaja untuk 

meningkatkan akhlak remaja Desa Tambah Dadi. Maka penelitian yang dilakukan 

Penulis bertujuan untuk: mendeskripsikan efektivitas kegiatan remaja Islam 

masjid (RISMA) dalam meningkatkan akhlak remaja Desa Tambah Dadi. Selain 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan 

penghambat dalam mengefektifkan kegiatan remaja Islam masjid (RISMA). 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian Penulis adalah membantu 

masyarakat dalam memperbaiki akhlak remaja Desa Tambah Dadi sehingga 

remaja lebih memahami norma-norma ajaran agama.  

Berdasarkan permasalahan yang diteliti oleh Penulis maka penelitin yang 

digunakan Penulis termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Jenis penelitiannya adalah studi lapangan. Sumber data dalam penelitian ini ada 

dua, yaitu sumber data primer yang terdiri dari pengurus masjid, pengurus 

RISMA, serta anggota RISMA. Dan sumber data skunder diperoleh dari remaja 

yang tidak mengikuti kegiatan RISMA serta dokumentasi Desa Tambah Dadi. 

Kemudian teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh Penulis melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik penjamin keabsahan data yang 

dilakukan penulis adalah metode triangulasi, yakni triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Selain itu, teknik analisis data yang digunakan Penulis yaitu 

reduksi data, penyajian data, seta verifikasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Penulis, Penulis menemukan 

bahwa kegiatan RISMA sangat efektif dalam meningkatkan akhlak remaja. 

Adapun faktor pendukung dalam mengefektifkan kegiatan remaja Islam masjid 

(RISMA) yaitu: sumber dana, fasilitas masjid, latar belakang anggota, dan 

semangat anggota remaja masjid. Dan faktor penghambat kegiatan remaja Islam 

masjid antara lain: semangat yang menurun, pengurus kurang aktif, adanya 

aktivitas lain, dan jarak masjid dengan tempat tinggal pengurus.  
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MOTTO 

 

. )زَاي اىتسمرِ(امَْمَوُ اىمُؤْمِىيِْهَ ايِْمَبوبًاحَْسَىٍُمُْ خُيقُبً  

 

Orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah orang sempurna budi 

pekertinya.
1
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara etimologis akhlak berarti perangai, adat, tabi’at, atau sistem 

perilaku yang dibuat. Secara kebahasaan akhlak bisa baik dan bisa buruk, 

tergantung kepada tata nilai yang dijadikan landasan dan tolak ukur. Di 

Indonesia, kata akhlak selalu berkonotasi positif. Orang yang baik seringkali 

disebut orang yang berakhlak, sedangkan orang yang tidak berbuat baik 

seringkali disebut orang yang tidak berakhlak.
2
 

Kondisi akhlak remaja saat ini jauh dari yang diharapkan. Kondisi 

remaja cenderung menyimpang dari nilai-nilai ajaran Islam, seperti 

banyaknya remaja yang terjerumus pada pergaulan bebas, mabuk-mabukan, 

terlibat kasus kriminal seperti pencurian serta tawuran antar remaja. Hal ini 

menunjukkan kondisi remaja pada saat ini berada dalam masalah besar.  

Salah satu faktor utama yang sering mengganggu perkembangan 

remaja adalah ketidakmampuan remaja memanfaatkan waktu luang. 

Sebagaimana diketahui, remaja yang sedang tumbuh itu sangat suka bermain 

dan gemar melakukan petualangan di alam.3 

Di era modernisasi ini, seharusnya remaja dapat bersikap bijaksana 

dalam menyikapi perkembangan teknologi dan komunikasi, seperti android 

                                                             
2
 Syahidin, et.al, Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2009),  235. 

3
 Fahmi Tarikhuddin, ―Pengaruh Pembinaan Keagamaan di Majlis Ta’lim Ikatan 

Remaja Mushola At-Taqwa (IRMA) terhadap Perilaku Beragama Remaja di Dusun Bulakbanteng 

Desa Jatimulya Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal,‖ Jurnal At-Tarbawi Al-Haditsah Vol. 1, 

No. 2 (t.t.): 3. 
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yang mungkin tidak asing lagi bagi kalangan remaja. Adapun kelebihan dari 

perkembangan teknologi dan komunikasi, diantaranya: kemajuan ilmu 

pengetahuan semakin pesat, proses komunikasi semakin mudah dan canggih, 

kita dapat mengakses berita terbaru lebih cepat, proses pengiriman barang dan 

jasa juga semakin cepat, ceramah dari penceramah terkenal dapat kita akses 

melalui youtube, serta menambahkan wawasan dan pengetahuan.  

Setiap kelebihan pasti ada kelemahan. Adapun kelemahan dari 

perkembangan tekonologi dan komunikasi, diantaranya: seseorang lebih 

bersikap individual, kurang peduli dengan kondisi sekitarnya, sopan santun 

mulai menurun, anak-anak kehilangan masa bermain mereka yang seharusnya 

mereka nikmati bersama teman sebayanya, internet disalahgunakan misalnya 

untuk penipuan serta tindakan kriminal lainnya. 

Di Desa Tambah Dadi terdapat kegiatan yang menjadi wadah bagi 

para remaja untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, yaitu 

kegiatan RISMA. Kegiatan RISMA yaitu aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan oleh remaja Islam masjid untuk meningkatkan serta memperbaiki 

akhlak remaja Desa Tambah Dadi. Adapun kegiatan RISMA yang dilakukan 

diantaranya: pengajian rutin bulanan, kajian kitab seminggu sekali, mengikuti 

acara bersih desa seminggu sekali, serta peringatan hari-hari besar Islam. 

Hasil wawancara yang dilakukan Penulis pada tanggal 23 September 

2018 kepada Kepala Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur 

mengenai akhlak remaja desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur.  

Beliau mengatakan bahwa akhlak remaja Desa Tambah Dadi Purbolinggo 
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Lampung Timur mulai menurun, hal ini dipengaruhi oleh perkembangan 

teknologi yang semakin signifikan berdampak pada akhlak remaja. Remaja 

lebih tertarik memainkan android daripada mengikuti kegiatan keagamaan. 

Selain itu, sopan santun terhadap orang tua juga mulai menurun. Perlu adanya 

kegiatan yang bisa membangkitkan minat remaja dalam mengikuti kegiatan 

keagamaan sehingga mereka juga dapat menemukan jati diri mereka yang 

sesungguhnya serta memperbaiki akhlak mereka.4  

Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifatul 

Fitriyah terkait dengan organisasi remaja dalam pembentukan akhlak di 

masyarakat. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Arifatul hasil 

penelitian yang didapatkan diantaranya mengenai peran organisasi Remaja 

dalam pembentukan akhlak di Dusun Rembes adalah mengajak semua 

kalangan remaja untuk melaksanakan aktivitas positif baik dari kegiatan 

keagamaan, sosial, dan kemasyarakatan. Melalui kegiatan tersebut akan 

membawa peranan yang cukup strategis dalam melaksanakan pendidikan 

akhlak remaja, kegiatan tersebut akan memberikan akibat yang positif apabila 

bisa dijalankan dengan baik seperti kegiatan al-barjanzi, kerja bakti, kajian 

kitab, yasinan, dan lain sebagainya.
5
 

Selain itu informasi yang senada disampaikan oleh Burhan Abdul 

Haliq yaitu remaja Desa Tambah Dadi saat ini membutuhkan pendekatan agar 

terlibat aktif dalam kegiatan, khususnya kegiatan RISMA. Kegiatan RISMA 

                                                             
4
 Hasil Wawancara dengan Bapak Prayitno. Minggu, 23 September 2018 

5
 Arifatul Fitriyah, ―Organisasi Remaja dalam Pembentukan Akhlak di Masyarakat 

(Studi Organisasi Karang Taruna di Dusun Rembes, Desa Gunung Tumpeng, Kecamatan Suruh, 

Kabupaten Semarang)‖ (IAIN Salatiga, 2016), 113-114. 
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memiliki tujuan yaitu membentuk serta memperbaiki akhlak remaja melalui 

kegiatan-kegiatan seperti pengajian rutin sebulan sekali, pengajian kitab 

setiap malam Rabu, serta peringatan hari-hari besar Islam.6 

Penulis juga melakukan wawancara kepada Nur Muslimah selaku 

pengurus bidang kegiatan RISMA, beliau mengatakan bahwa remaja Desa 

Tambah Dadi saat ini kurang antusias saat mengikuti kegiatan remaja Islam 

Masjid. Pengurus RISMA sedang berupaya untuk menarik minat mereka lagi, 

dengan mengadakan pertemuan seminggu sebelum pengajian rutin bulanan 

dilaksanakan, mengingatkan setiap agenda melalui grup yang mereka miliki, 

baik grup whatsapp maupun  facebook. Saat mereka mengikuti pengajian, 

mereka sudah mengalami perubahan dalam berperilaku dan bertutur kata. 

Kegiatan RISMA yang dilakukan berusaha mempersatukan remaja Desa 

Tambah Dadi serta mempererat tali silaturahmi antar remaja agar senantiasa 

dapat saling mengingatkan.7 

Kegiatan RISMA belum diakomodir dengan baik. Sehingga masih 

banyak remaja yang kurang berminat dalam mengikuti kegiatan RISMA. 

Setiap kegiatan pasti memiliki dampak bagi pelaku maupun lingkungan 

sekitar. Dampak mengikuti kegiatan RISMA bagi anggota RISMA 2 dari 3 

orang menyampaikan bahwa mengikuti kegiatan RISMA diantaranya 

memiliki banyak teman sehingga lebih mudah untuk bertukar pendapat, 

menambah wawasan serta pengetahuan mereka di bidang keagamaan, 

memperbaiki pola pikir serta perilaku secara perlahan-lahan, serta dapat 

                                                             
6
 Hasil Wawancara dengan Burhan Abdul Haliq. Selasa, 25 September 2018 

7
 Hasil Wawancara dengan Nur Muslimah.  Rabu,  26 September 2018 
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membentengi diri dengan ilmu yang sudah dipelajari. Adapun sisi negatifnya, 

mereka harus keluar malam saat agenda yang terjadwal dimalam hari.  

Untuk meningkatkan akhlak remaja dapat dilakukan dengan beberapa 

kegiatan salah satunya yaitu melalui kegiatan remaja yang melakukan 

aktivitas ibadah maupun aktivitas sosial. Kegiatan RISMA di Desa Tambah 

Dadi Purbolinggo Lampung Timur adalah sebuah kegiatan remaja yang 

menjalankan aktivitas ibadah, seperti shalat berjama’ah di masjid atau 

mushola terdekat, pengajian kitab setiap malam Rabu, serta pengajian rutin 

sebulan sekali. Selain itu, aktivitas sosial diantaranya minggu bersih sebulan 

sekali serta ikut membantu gotong royong yang ada di dekat rumah mereka. 

Kegiatan tersebut bertujuan agar remaja tersebut menjadi anak yang sholih, 

yaitu anak yang baik, beriman, berilmu, berketrampilan dan berakhlak mulia, 

dan menumbuhkan jiwa sosial remaja.  

Dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut tentunya efektif bagi 

anggota RISMA dalam membentuk akhlak, baik akhlak terhadap Allah, 

akhlak terhadap diri sendiri, maupun akhlak terhadap sesama manusia. Tetapi 

dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut tidak semua remaja mengikuti 

semua kegiatan-kegiatan yang diselenggaran organisasi tersebut. Ada yang 

aktif mengikuti pengajian bulanan, aktif mengikuti pengajian kitab, aktif 

dalam kegiatan di bulan ramadhan saja, atau hanya aktif di salah satu kegiatan 

saja.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi di desa Tambah Dadi Purbolinggo 

Lampung Timur, Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
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masalah tersebut yang dituangkan dalam Skripsi dalam judul: Efektivitas 

Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) dalam Meningkatkan Akhlak 

Remaja Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur. 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, berikut 

pertanyaan yang diidentifikasi dari latar belakang masalah:  

1. Bagaimana Efektivitas Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) dalam 

Meningkatkan Akhlak Remaja Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung 

Timur? 

2. Apakah faktor pendukung dan dan faktor penghambat dalam 

mengefektifkan kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Kurangnya partisipasi dalam kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) 

menyebabkan menurunnya akhlak remaja Desa Tambah Dadi Purbolinggo 

Lampung Timur, maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan Efektivitas Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) 

dalam Meningkatkan Akhlak Remaja di Desa Tambah Dadi Purbolinggo 

Lampung Timur. 

2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan dan faktor penghambat dalam 

mengefektifkan kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA). 

Adapun kegunaan (manfaat) yang diharapkan dari penelitian ini: 

membantu masyarakat dalam memperbaiki akhlak remaja desa sehingga 

remaja lebih memahami norma-norma ajaran agama. 
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D. Penelitian Relevan 

Sebagai pendukung telaah lebih komprehensif seperti yang terdapat 

pada latar belakang masalah, Penulis melakukan kajian awal pada penelitian-

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi topik yang Penulis teliti. 

Berikut ini penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

Penulis, diantaranya:  

1. Tesis yang ditulis oleh Ika Puspitasari mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang dengan judul ―Pembinaan Perilaku Beragama melalui 

Aktivitas Keagamaan (Studi Multi Kasus di MIN Mergayu dan MI Al-

Azhaar Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung‖. Persamaan 

penelitian yang dilakukan Ika dan Penulis yaitu sama-sama meneliti 

aktivitas keagamaan, hanya saja Penulis lebih difokuskan kepada 

kegiatan RISMA. dan metodologi penelitian yang digunakan sama, 

yaitu metode penelitian kualitatif, peneliti merupakan perencana, 

pelaksana, pengumpul data, serta pelapor penelitian. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dan perbedaannya terletak pada sasaran akhir, Ika 

Puspitasari membahas mengenai pembinaan perilaku beragama 

sedangkan Penulis mengenai akhlak remaja. Teknik analisis data yang 

digunakan dua tahap, yaitu analisis data kasus individu dan analisis data 

lintas kasus, sedangkan analisis data yang digunakan Penulis adalah 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.  
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Ika Puspitasari mendapatkan kesimpulan akhir dari penelitiannya yaitu: 

perilaku beragama setelah mendapatkan pembinaan aktivitas kegiatan 

keagamaan di MIN Mergayu dan MIN Al-Azhar Kecamatan Bandung 

Kabupaten Tulungagung diantaranya: perilaku beragama setelah 

mendapatkan pembinaan aktivitas keagamaan di MIN Mergayu dan MI 

Al-Azhar Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung dintaranya: 

perilaku bertanggungjawab, disiplin, serta kerjasama.8 

2. Skripsi yang ditulis oleh Diah Maulida mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang berjudul ―Strategi Pembinaan Keagamaan 

Remaja Islam Musholla Al Hidayah (RISMA) Sawangan Kota Depok‖. 

Persamaan penelitian terletak pada subjek kajian yaitu kegiatan 

keagamaan remaja Islam masjid (RISMA), selain itu metode yang 

digunakan adalah kualitatif. Dan perbedaannya dari cara atau metode 

dalam kontribusi kegiatan RISMA dalam kehidupan remaja sehari-hari. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh Diah adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, sedangkan penelitian yang dilakukan 

Penulis menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, 

dan dokumentasi.  

Diah Maulida dapat menghasilkan kesimpulan akhir dari penelitiannya 

yaitu RISMA memakai strategi dari segi pengenalan objek dengan cara 

pendekatan secara personal melalui kegiatan-kegiatan positif. Seperti 

mengadakan pengajian bergilir di rumah anggota dan mengadakan 

                                                             
8
 Ika Puspitasari, ―Pembinaan Perilaku Beragama melalui Aktivitas Keagamaan (Studi 

Multi Kasus di MIN Mergayu dan MI Al-Azhaar Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung‖ 

(UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang), 233. 
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event-event keagamaan yang bertujuan untuk menarik para remaja 

sekitar bergabung dengan pengajian RISMA agar lebih meningkatkan 

pengetahuan agamanya.9 

3. Skripsi yang ditulis oleh A. Siti Aisyah mahasiswa UIN Alauddin 

Makasar yang berjudul ―Peran Remaja Masjid sebagai Pengemban 

Dakwah di Desa Manurung Kecamatan Malili Kabupaten Luwu 

Timur‖. Persamaan penelitian terletak pada remaja masjid yang 

memiliki pengaruh besar dalam masyarakat, metodologi penelitian 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada kontribusi remaja, dalam penelitian Siti 

Aisyah membahas peran remaja sebagai pengemban dakwah, dan 

penelitian yang di lakukan oleh Penulis pengaruh remaja masjid dalam 

meningkatkan akhlak remaja.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah remaja masjid 

di Desa Manurung memiliki kedudukan dan peranan yang strategis 

dalam rangka memperdayakan remaja dan memakmurkan masjid pada 

umumnya, khususnya di Desa Manurung Kecamatan Malili. Adapun 

faktor pendorong remaja masjid di Manurung dalam menjalankan 

perannya yaitu: sumber dana, fasilitas masjid, latar belakang anggota, 

dan semangat anggota remaja masjid.10 

 

                                                             
9
 Diah Maulida, ―Strategi Pembinaan Keagamaan Remaja Islam Musholla Al Hidayah 

(RISMA) Sawangan Kota Depok‖ (UIN Syarif Hidayatullah, 2013), 70. 
10

 A. Siti Aisyah, ―Peran Remaja Masjid sebagai Pengemban Dakwah di Desa 

Manurung Kecamatan Malili Kabupaten Luwu Timur‖ (UIN Alauddin, 2017), 68. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akhlak Remaja 

1. Pengertian Akhlak Remaja 

a. Definisi Akhlak 

Secara etimologi, dalam bahasa Arab kata Akhlak berasal 

dari bentuk jamak dari khuluq yang berarti budi pekerti, perangai 

tingkah laku atau tabiat. Dalam bahasa Yunani, akhlak berasal dari 

kata ethic yang berarti adat kebiasaan. Sedangkan dalam bahasa 

Indonesia, kata akhlak biasanya diterjemahkan dengan budi pekerti, 

sopan santun, atau kesusilaan.
11

 

Ulama Ilmu Akhlak mendefinisikan akhlak dengan berbagai 

ungkapan, diantaranya menyatakan akhlak ialah kondisi jiwa 

yang senantiasa mempengaruhi untuk bertingkah laku tanpa 

pemikiran dan pertimbangan. Pendapat lain mengatakan bahwa 

akhlak adalah sikap kepribadian yang melahirkan perbuatan 

manusia terhadap Tuhan dan manusia, diri sendiri dan makhluk 

lain, sesuai dengan suruhan dan larangan serta petunjuk Al-

Qur’an dan Al-Hadits.
12

  

 

Secara terminologi, akhlak merupakan sistem nilai yang 

mengatur pola sikap serta tindakan manusia di bumi. Sistem nilai 

yang dimaksud merupakan ajaran Islam dengan Al-Qur’an serta Al-

                                                             
11

 Andi Anirah dan Sitti Hasnah, ―Pendidikan Islam dan Etika Pergaulan Usia Remaja 

(Studi pada Peserta Didik MAN 2 Model Palu),‖ ISTIQRA’: JURNAL PENELITIAN ILMIAH Vol. 

1, No. 2 (Juli 2013): 290. 
12

 Aminuddin, et.al, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama 

Islam (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 93-94. 
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Hadits sebagai sumber nilai serta ijtihad sebagai metode berfikir 

Islami.
13

 

Dari urain tersebut, kita dapat mengetahui bahwa akhlak ialah 

menangnya keinginan dari beberapa keinginan manusia dengan 

langsung berturut-turut. Dengan kata lain akhlak merupakan 

kehendak untuk membiasakan sesuatu kebiasaan. Orang yang baik 

merupakan orang yang menguasai keinginan baik secara langsung 

serta berturut-turut. 

b. Definisi Remaja 

Istilah remaja dikenal dengan ―adolescence‖ berasal dari kata 

dalam bahasa Latin adolescree yang yang berarti tumbuh atau 

tumbuh untuk mencapai kematangan. Perkembangan lebih lanjut, 

istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Masa remaja 

berlangsung antara 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 

tahun sampai 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12 atau 13 tahun sampai 17 

atau 18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17 atau 18 tahun sampai 

22 atau 23 tahun termasuk remaja akhir. 
14

 

Remaja sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas 

karena tidak termasuk golongan anak-anak tetapi tidak juga belum 

termasuk dalam golongan dewasa atau tua. Begitu pun sebaliknya, 

                                                             
13

 Syahidin, et.al, Moral dan Kognisi Islam (Bandung: Alfabeta, 2009), 235. 
14

 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta Didik 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), 9. 
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istilah remaja atau kata yang berarti remaja tidak ada dalam Islam. 

Di dalam Al-Qur’an ada kata (Al-Fityatun, Fityatun) yang artinya 

orang muda. Firman Allah SWT dalam surat Al-Kahfi [18]: 16: 

شِدْوٍَمُْ ٌدًُِ ) ََ ٍِمْ  ا بسَِبِّ ُْ مُْ فتِْيَتٌ ءَامَىُ (٦١وَّحْهُ وقَصُُّ عَيَيْلَ وبََأَ ٌمُْ بِبىْحَقِِۚ إوٍَِّ   

Artinya: Dan kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini 

dengan benar. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-

pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan kami 

tambah pula untuk mereka petunjuk.
15

 

 

Dalam ajaran agama Islam remaja tidak dikenal secara 

khusus, karena memang belum jelas penjelasannya, begitu juga 

batasan usia remaja. Adapun yang dikenal adalah baligh. Dalam 

bahasa Arab pengertian remaja dapat dikategorikan kepada syaabun 

atau fasa yang artinya pemuda. Sebagai tanda atau batas yang 

konkrit adalah unsur baligh yang memisahkan antara kesempurnaan 

serta kekurangan akal pada saat sampai batas umur.
16

 

Pada 1974, WHO mendefinisikan mengenai remaja yang 

lebih konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria, 

yaitu biologis, psikologis, serta sosial ekonomi, sehingga secara 

lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: 

Remaja adalah suatu masa dimana: 

1) Individu berkembang dari saat pertama kali ia 

menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai 

saat ia mencapai kematangan seksual. 

2) Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola 

identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. 

                                                             
15

  Q.S Al-Kahf (18): 16 
16

 Karlina, ―Minat Remaja dalam Kegiatan Keagamaan (Study Kasus di RW 02 Kelurahan 

Cipinang Besar Utara Jak-Tim)‖ (UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 25. 
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3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi 

yang penuh kepada keadaan yang relative lebih mandiri.
17

 

 

Dalam tahapan perkembangan remaja menempati posisi 

setelah masa anak dan sebelum masa dewasa. Adanya perubahan 

besar dalam tahap perkembangan remaja baik perubahan fisik 

maupun perubahan psikis (pada perempuan setelah mengalami 

menstruasi dan pada laki-laki setelah mengalami mimpi basah) 

menyebabkan masa remaja relatif bergejolak dibandingkan dengan 

masa perkembangan lainnya.
18

 

Masa remaja ini seringkali menghadapkan individu yang 

bersangkutan pada situasi yang membingungkan. Di satu pihak ia 

masih kanak-kanak, namun di pihak lain ia sudah harus bertingkah 

laku seperti orang dewasa. Situasi yang menimbulkan konflik seperti 

ini sering menyebabkan perilaku-perilaku yang aneh, canggung, dan 

kalau tidak dikontrol dapat menjadi kenakalan. 

Dalam usahanya untuk mencari jati diri, seorang remaja 

seringkali membantah orangtuanya karena ia mulai memiliki 

pendapat sendiri, cita-cita, serta nilai-nilai yang berbeda dengan 

orangtuanya. Perbedaan pendapat serta nilai antara remaja dan 

                                                             
17

 Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), 

11-12. 
18

 Arifatul Fitriyah, ―Organisasi Remaja dalam Pembentukan Akhlak di Masyarakat (Studi 

Organisasi Karang Taruna di Dusun Rembes, Desa Gunung Tumpeng, Kecamatan Suruh, 

Kabupaten Semarang)‖ (IAIN Salatiga, 2016), 21-22. 
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orangtua menyebabkan remaja tidak selalu mau menurut perintah 

orangtua.
19

 

Berdasarkan uraian tersebut, kita dapat mengetahui bahwa 

remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju 

dewasa dengan rentang usia 12 sampai 21 tahun bagi wanita dan 13 

sampai 22 tahun bagi pria. Pada usia remaja ini seseorang akan 

menemukan jati diri mereka dengan melalui banyak rintangan yang 

mereka hadapi, mulai dari perbedaan pendapat dengan orangtua 

hingga kenakalan remaja. 

Dengan demikian akhlak remaja perbuatan atau sikap yang 

dilakukan oleh seseorang yang sedang mengalami masa peralihan dari 

anak-anak menuju dewasa dan sedang mencari jati dirinya dengan 

mudah, disengaja, serta mendarah daging yang didasarkan dengan ajaran 

Islam. Dalam penelitian ini, Penulis mengkaji akhlak remaja yang berusia 

13-21 tahun yang berdomisili di Desa Tambah Dadi. 

2. Ruang Lingkup Akhlak Islami 

Ruang lingkup akhlak Islami mencakup berbagai aspek, dimulai 

dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada makhluk (manusia, binatang, 

tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang tak bernyawa). 

 

 

 

                                                             
19

 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 

72. 
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Berbagai bentuk dan ruang lingkup akhlak Islami, diantaranya
20

: 

a. Akhlak Terhadap Allah 

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Terdapat empat alasan 

manusia perlu berakhlak kepada Allah, diantaranya: Pertama, karena 

Allah yang telah menciptakan manusia. Kedua, karena Allah yang 

telah memberikan panca indera, berupa pendengaran, penglihatan, 

akal pikiran, dan hati sanubari, disamping anggota badan yang kokoh 

dan sempurna kepada manusia. 

Ketiga, karena Allah yang menyediakan berbagai bahan dan 

sarana yang diperlukan bagin kelangsungan hidup manusia, seperti 

bahan makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, 

binatang ternak, dan lain sebagainya. Keempat, Allah yang telah 

memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai 

daratan dan lautan. 

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada 

Allah, diantaranya dengan tidak menyekutukan-Nya, takwa kepada-

Nya, mencintai-Nya, ridho dan ikhlas terhadap segala keputusan-

Nya dan bertaubat, mensyukuri nikmat-Nya, selalu berdoa kepada-

Nya, beribadah, meniru-niru sifat-Nya, serta selalu berusaha mencari 

keridhoan-Nya. 

                                                             
20

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 

2015), 126-131. 
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b. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 

Banyak rincian yang dikemukakan berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini 

bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif 

seperti membunuh, menyakiti badan, atau mengambil harta tanpa 

alasan yang benar, melainkan juga sampai kepada menyakiti hati 

dengan jalan menceritakan aib seseorang di belakangnya, tidak 

peduli aib itu benar atau salah, walaupun sambil memberikan materi 

kepada yang disakiti hatinya.  

Disisi lain Al-Qur’an menekankan bahwa setiap orang 

hendaknya didudukkan secara wajar. Tidak masuk ke rumah orang 

lain tanpa izin, jika bertamu mengucapkan salam, dan ucapan yang 

dikeluarkan adalah ucapan yang baik. Setiap ucapan yang diucapkan 

adalah ucapan yang benar, jangan mengucilkan seseoarang atau 

kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan, 

atau menceritakan keburukan seseorang, dan menyapa atau 

memanggilnya dengan sebutan buruk.  

c. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Yang dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu yang 

disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan maupun benda 

tak bernyawa. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Qur’an 

terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 

khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia 
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dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan 

mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar 

setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya. 

Ini berarti manusia dituntut untuk mampu menghormati 

proses-proses yang sedang berjalan. Dengan demikian dapat 

mengantarkan manusia bertanggungjawabn sehingga ia tidak 

melakukan perusakan, bahkan dengan kata lain setiap perusakan 

terhadap lingkungan harus dinilai sebagai perusakan pada diri 

manusia itu sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, memperlihatkan bahwa akhlak 

Islami sangat komprehensif, menyeluruh, serta mencakup berbagai 

makhluk yang diciptakan Allah. Akhlak Islami lebih sempurna dari 

akhlak lainnya. Jika akhlak lainnya hanya berbicara tentang hubungan 

dengan manusia, maka akhlak Islami berbicara pula tentang cara 

berhubungan dengan binatang, tumbuh-tumbuhan, air, udara, dan lain 

sebagainya. Dengan demikian, masing-masing makhluk akan merasakan 

fungsi dan eksistensinya di dunia ini. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak serta 

pendidikan ada tiga aliran yang sudah popular yaitu nativisme, 

empirisme, serta konvergensi. Menurut aliran nativisme, faktor yang 

paling berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor 
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pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, 

bakat, akal, dan lain-lain.  

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling 

berpengaruh terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, 

yaitu lingkungan sosial termasuk pembinaan serta pendidikan yang 

diberikan. Aliran ini tampak begitu percaya kepada peranan yang 

dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 

Menurut aliran konvergensi pembentukan akhlak dipengaruhi 

oleh faktor internal yaitu pembawaan anak, dan faktor dari luar yaitu 

pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus atau melalui 

interaksi dalam lingkungan sosial.
21

 

Aliran konvergen sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini dapat 

dipahami dari ayat berikut ini: 

الْْبَْصَسَ  ََ مْعَ  جَعَوَ ىنَُمُ اىسَّ ََ نَ شَيْئبً ُْ ٍبَتنُِمْ لََتعَْيمَُ نِ أمَُّ ُْ هْ بطُُ اللهُ أخَْسَجَنُمْ مِّ ََ

الْْفَْئِدَةَ  ََ
لَ 

نَ  )سُزاي اىىحو( َْ ىعََيَّنُمْ تشَْنُسُ  

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
22

  

 

Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki 

potensi untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran dan hati sanubari. 

Potensi tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran 

agama dan pendidikan. Hal ini sesuai pula dengan yang dilakukan 

                                                             
21

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 143. 
22

  QS.  An-Nahl (16): 78 
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Luqmanul Hakim kepada anaknya sebagaimana tertulis dalam ayat 

berikut: 

َّّ لََ تشُْسِكْ بباللهِِۖ  يعَِظًُُ يبىَُ َُ ٌُ ََ   ًِ إِذْقبَ هَ ىقُْمهُ لَِبْىِ ََ
 

سْكَ ىظَيُْمٌ عَظِيْمٌ ) (  ٦١إِنَّ اىشِّ

فصِيًُُ فِّ عَب مَيْهِ أَ نِ اشْنُسْىِّ  ََ ٌْهٍ  ََ ٌْىبً عَيّ  ََ  ًُ ًِ حَمَيتًَُْ أمُُّ اىِدَيْ َُ يْىبَ الِإوسَهَ بِ صَّ ََ ََ

ا ىِدَيْلَ إِ  َُ ىِ َّّ اىْمَصِيْسُ)ََ (٦١ىَ  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika 

dia memberi pelajaran kepadanya, ―Wahai anakku! Janganlah 

engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar‖. Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 

baik) kepada kedua orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya 

dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 

dan kepada kedua orangtuamu. Hanya kepada Aku 

kembalimu‖.
23

  

 

Ayat tersebut selain menggambarkan mengenai pelaksanaan  

pendidikan yang dilakukan Luqmanul Hakim, ayat tersebut juga berisi 

materi pembelajaran yang utama yaitu pendidikan tauhid serta keimanan, 

karena keimananlah yang menjadi satu-satu dasar yang kokoh dalam 

pembentukan akhlak.
24

  

Ayat tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa pelaksana 

utama dalam pendidikan adalah kedua orangtua. Itulah sebabnya 

orangtua, khususnya ibu mendapat gelar sebagai madrasah, yaitu tempat 

berlangsungnya kegiatan pendidikan. Maka dari itu, orangtua dapat 

memberikan bimbingan kepada anaknya. 

 

                                                             
23

 Q.S Luqman (31): 13-14 
24

 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, 144. 
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B. Efektivitas Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA)  

1. Pengertian Efektivitas 

Efektif berasal dari baha Inggris yaitu effective yang berarti 

berhasil atau sesuatu yang dikerjakan berhasil dengan baik. Efektivitas 

merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan dalam setiap organisasi. Efektivitas adalah jangkauan usaha 

suatu program sebagai suatu sistem dengan sumber daya serta sarana 

tertentu untuk memenuhi tujuan serta sasarannya tanpa melumpuhkan 

cara danmemberikan tekanan yang tidak wajar terhadap 

pelaksanaannya.
25

 

Terdapat beberapa pengertian efektivitas, para ahli 

memandangnya sebagai produk, proses, serta integrasi keduanya. 

Efektivitas penekannya pada pengerjaan sesuatu secara benar yang 

berkaitang dengan hasil. Efektivitas dapat dimengerti jika organisasi 

berhasil memanfaatkan sumber daya dalam usahanya. 

Pakar lain mendefinisikan efektifitas dalam pengertian produk 

atau hasil, efektivitas sebagai perwujudan tujuan-tujuan organisasi. 

Pendapat lain menyatakan bahwa efektivitas adalah suatu tingkatan 

terhadap tujuan yang ingin dicapai. Efektivitas sebagai tingkat 

pencapaian tujuan. Ketiga pengertian tersebut, apabila dikaitkan dengan 
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aktivitas organisasi menunjukkan sejauh mana organisasi mampu 

memanfaatkan setiap sumber daya untuk meraih suatu tujuan.
26

 

Efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian 

tujuan atau target kebijakan. Efektivitas merupakan hubungan antara 

keluaran dengan tujuan dan sasaran yang harus dicapai. Kegiatan 

operasional dapat dikatakan efektif apabila dalam proses kegiatan 

tersebut mencapai tujuan serta sasaran akhir.
27

 

Efektivitas menggambarkan proses atau langkah-langkah 

kegiatan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Kaitannya dengan 

pelaksanaan kegiatan Remaja Islam Masjid, dalam pengertian input 

efektivitas merupakan suatu rencana kegiatan pengajian yang terealisasi. 

Dalam pengertian proses, efektivitas merupakan pelaksanaan kegiatan 

pengajian yang lebih bermakna dalam mencapai tujuan. Dalam 

pengertian output, efektivitas menggambarkan hasil yang sesuai dengan 

harapan. 

2. Pengertian Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Remaja Islam masjid adalah organisasi dakwah Islam yang 

mengambil spesialisasi dalam pembinaan remaja muslim melalui masjid. 

Organisasi ini berpartisipasi secara aktif dalam mendakwahkan Islam 

secara luas, disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya 
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yang dapat diselenggarakan dengan baik oleh pengurus maupun 

anggotanya. 

Peran remaja sangatlah penting dalam rangka mengembangkan 

masjid sebagai pusat keagamaan sekaligus sosial kemasyarakatan. Dalam 

konteks kemasjidan, generasi muda menjadi tulang punggung dan 

harapan besar bagi kemakmuran masjid pada masa kini dan mendatang.
28

 

Organisasi remaja Islam masjid (RISMA) bertujuan untuk 

mewujudkan remaja yang mendukung dan mempelopori tegaknya nilai-

nilai kebenaran, dan mampu menghadapi tantangan masa depan.  

Dengan wadah organisasi remaja Islam masjid (RISMA) 

diharapkan remaja mampu menciptakan kegiatan-kegiatan positif baik 

berupa kegiatan keagamaan maupun kegiatan sosial kemasyarakatan 

untuk mewujudkan generasi muda yang berakhlak mulia, serta berjiwa 

sosial yang tinggi.
29

 

Remaja masjid membina anggotanya agar berilmu serta beriman 

kepada Allah SWT. Pembinaan dilakukan dengan menyusun aneka 

program yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan berbagai aktivitas 

remaja masjid yang telah mapan biasanya mampu bekerja secara 

terstruktur dan terencana.
30
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Sebagaimana sudah dipahami, jamaah masjid terdiri atas kanak-

kanak, anak anak, remaja, orang dewasa sampai orangtua, laki-laki 

maupun perempuan. Remaja masjid adalah jamaah yang dikategorikan 

berusia remaja dan pemuda, usianya antara 13-21 tahun. Remaja masjid 

adalah wadah kerja sama yang dilakukan oleh dua orang remaja muslim 

atau lebih yang memiliki keterkaitan dengan masjid untuk mencapai 

tujuan bersama. 

Secara organisasi, remaja masjid berada dibawah organisasi 

kepengurusan masjid. Secara operasional sehari-hari, pembinaan atau 

pengawasanya menjadi tanggung jawab bidang atau pembinaan remaja 

dan pemuda masjid. Kendati demikian, tugas struktural tetap diberi 

kewenangan oleh pengurus masjid sehingga wadah ini menjadi semi 

otonom dari kepengurusan masjid. 

Dengan setatusnya yang seperti itu, organisasi remaja masjid 

dapat mengembangkan sendiri kegiatan yang sesuai jiwa remajanya, 

dengan tetap berpijak pada nilai-nilai kemasjidan. Hal ini ditandai 

dengan dimilikinya peraturan dasar dan peraturan rumah tangga yang 

dijadikan pedoman dan aturan main jalannya roda organisasi. Dari sini 

oganisasi remaja masjid memang harus dilibatkan dalam kegiatan masjid 

pada roda organisasi. Bahkan, sebaiknya dilibatkan dalam proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pengurus masjid. 

Bagi masjid sendiri, keberadaan organisasi remaja masjid 

sejatinya juga penting dalam mendukung tercapainya kemakmuran 
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masjid yang dicita-citakan. Pasalnya, kendati tanpa remaja kegiatan 

masjid tetap bisa berjalan, namun secara jangka panjang tidak ada 

jaminan hal tersebut akan terus berlangsung, bahkan menjadi lebih baik 

dan bermutu.  

Bagaimanapun, keadaan masjid pada sepuluh, dua puluh, atau 

tiga puluh tahun mendatang, salah satu tolak ukurnya adalah bagaimana 

kondisi remajanya pada masa sekarang. Bila tidak ada pembinaan dan 

proses pengkaderan yang struktur, berjenjang dan berkesinambungan 

sejak dini, bisa dipastikan masa depan masjid bersangkutan akan suram. 

Hal demikian kiranya masih kurang dipahami oleh sementara 

kalangan pemimpin masjid. Tidak heran, walaupun terdapat organisasi 

remaja masjid, proses awal pembentukanya tidak melibatkan kalangan 

remaja secara aktif dan luas. Sementara, dalam praktiknya pun organisasi 

ini hanya ditempatkan sekedar sebagai pelengkap pembina yang 

sewaktu-waktu dapat dimobilisasi atau digerakan oleh kalangan tua 

untuk membantu dalam penyelenggaraan PHBI dan kerja bakti di 

masjid.
31

 

Remaja masjid merupakan suatu organisasi atau wadah 

perkumpulan remaja Islam yang menggunakan masjid sebagai pusat 

aktivitasnya. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa remaja 

masjid adalah organisasi remaja yang menjadikan masjid sebagai wadah 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan keIslaman. 
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3. Fungsi Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Secara garis besar fungsi masjid yaitu sebagai tempat ibadah dan 

sebagai tempat pendidikan serta kebudayaan, dan tempat 

penyelenggaraan urusan umat. Fungsi masjid akan lebih efektif bila di 

dalam masjid disediakan fasilitas-fasilitas terjadinya proses belajar 

mengajar.
32

 Adapun peran dan fungsi remaja masjid sebagi berikut
33

:  

a. Memakmurkan Masjid  

Remaja masjid adalah organisasi yang memiliki keterkaitan 

dengan masjid. Diharapkan anggotanya aktif datang ke masjid, untuk 

melaksanakan salat berjamaah bersama dengan umat Islam yang 

lain, karena salat berjamaah indikator utama dalam memakmurkan 

masjid.  

b. Kaderisasi Umat 

Pengkaderan adalah suatu proses pembentukan kader yang 

dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh kader yang siap 

mengemban amanah organisasi. Pengkaderan anggota remaja masjid 

dapat dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Pengkaderan langsung dapat dilakukan melalui pendidikan dan 

pelatihan yang terstruktur, secara tidak langsung dapat dilakukan 

melalui kepengurusan, kepanitiaan dan aktivitas organisasi lainnya.  
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Sebagai wadah generasi muda Islam, remaja masjid berusaha 

untuk mengkader anggotanya dengan membekali mereka dengan 

berbagai kemampuan yang memadai sehingga mereka siap 

berkontribusi, baik kemampuan teknis operasional (technical skill), 

kemampuan mengatur orang (human skill), maupun dalam 

menyusun konsep (conceptual skill), sehingga manfaat yang 

diperoleh dari pengkaderan dapat menjadi kader-kader organisasi 

remaja masjid yang siap pakai yaitu kader-kader yang beriman, 

profesional, aktivis Islam yang terampil, anggota yang bermotivasi 

tinggi, memiliki kader yang berpengetahuan dan tingkat 

intelektualitas yang baik serta menghadirkan calon pemimpin yang 

memiliki kemauan dan kemampuan dalam meneruskan misi 

organisasi.  

Melakukan pengkaderan terhadap anggota remaja masjid, 

dapat memperoleh kader yang tangguh dan siap mengemban tugas 

organisasi khusunya dalam mengemban dakwah Islam. 

c. Pembinaan Remaja Muslim.  

Remaja muslim di sekitar lingkungan masjid merupakan 

sumber daya manusia (SDM) yang sangat mendukung bagi kegiatan 

organisasi, sekaligus juga merupakan objek dakwah (mad‟u) yang 

paling utama. Oleh karena itu, mereka harus dibina secara bertahap 

dan berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu dan beramal 

saleh dengan baik. Selain itu, juga mendidik mereka untuk berilmu 
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pengetahuan yang luas serta memiliki keterampilan yang dapat 

diandalkan. Dengan pengajian remaja, mentoring, malam bina iman 

dan takwa (MABIT), bimbingan membaca dan tafsir Al-Qur’an, 

kajian buku, pelatihan (training), ceramah umum, keterampilan 

berorganisasi dan lain sebagainya. Remaja muslim merupakan 

sumber daya manusia yang sangat penting dalam sebuah organisasi 

maka penting untuk dilakukan pembinaan secara berkesinambungan 

agar mereka memiliki keterampilan yang dapat diandalkan. 

d. Pendukung Kegiatan Takmir Masjid.  

Sebagai anak organisasi takmir masjid, remaja masjid harus 

mendukung program dan kegiatan induknya. Dalam pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan tertentu, seperti salat jum’at, penyelenggaraan 

kegiatan Ramadan, Idul Fitri dan Idul Adha dan lain sebagainya. Di 

samping bersifat membantu, kegiatan tersebut juga merupakan 

aktivitas yang sangat diperlukan dalam bermasyarakat secara nyata.  

e. Dakwah dan Sosial.  

Remaja masjid adalah organisai dakwah Islam yang 

mengambil spesialisasi remaja muslim melalui masjid. Organisasi ini 

berpartisipasi secara aktif dalam mendakwahkan Islam secara luas, 

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang melingkupinya.  

Remaja masjid dalam menyelenggarakan aktivitas tersebut 

tidak hanya membatasi pada bidang keremajaan saja tetapi juga 

melaksanakan aktivitas yang menyentuh masyarakat luas, seperti 
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bakti sosial, kebersihan lingkungan, semuanya adalah merupakan 

contoh dari aktivitas dakwah yang dilakukan oleh remaja. 

Saat ini remaja masjid telah menjadi wadah favorit kegiatan 

remaja muslim. Umumnya di desa-desa yang banyak kita jumpai. 

Meskipun masih banyak hambatan atas keberadaannya, namun 

secara umum masyarakat sudah semakin lebih bisa menerima 

keberadaannya. 

4. Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor Dj.II/802 Tahun 2014 tentang Standar 

Pembinaan Manajemen Masjid dalam BAB V tentang Pembinaan 

Imarah, adapun Kegiatan Remaja Islam Masjid diantaranya: 

a. Pembinaan remaja merupakan kegiatan yang perlu mendapat 

perhatian di lingkungan masjid. Karena remaja adalah harapan 

harapan orangtua, harapan bangsa dan Negara.peranan pemuda 

dalam meneruskan perjuangan bangsa sangat diharapkan, ditangan 

pemudalah terletak kemajuan dan kemunduran bangsa. Sesuai 

dengan yang dikatakan Ulama sesungguhnya di tangan pemudalah 

terletak kehidupan dan kejayaan bangsa, dan di pundak pemudalah 

terletak kehidupan bangsa. 

b. Pembinaan remaja Islam meliputi pembinaan ibadah, diskusi, 

pembinaan kewarganegaraan, kesenian, olahraga, rekreasi, latihan 

bela diri, dan pembinaan ibadah sosial dalam bentuk kegiatan 

pengajian, tilawatil Qur’an, rebana, kasidah, olahraga, membagi 

zakat, dan pengetahuanumum yang sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang pelaksanaannya di pusatkan di 

Masjid. 

c. Pembinaan ibadah dilakukan dengan shalat berjama’ah pada 

waktunya, melibatkan remaja dalam kegiatan peringatan hari besar 

Islam, pembangunan masjid, pengumpulan zakat, infak dan 

shadaqah, pemotongan hewan kurban, dan lain-lain. 

d. Diskusi merupakan salah satu cara untuk menerima pengetahuan dan 

bertukar pikiran. Kegiatan ini dapat memberikan cakrawala berpikir, 

mampu mengemukakan pendapat, menghargai pendapat orang lain, 

serta dapat menerima kebenaran hakiki. 

e. Pembinaan kewarganegaraan dimaksud agar remaja Islam memiliki 

tingkat kesadaran yang tinggi untuk bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara. 
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f. Kesenian seperti drama, qasidah, MTQ, dan lain-lain, banyak 

meminta perhatian para pembina remaja masjid dan orangtua. 

Masyarakat kita masih banyak menilai bahwa music dianggap 

perbuatan kontroversial (tidak sesuai) dengan agama. Maka 

pelaksanaan kegiatan music tersebut sebaiknya dilaksanakan di luar 

masjid. 

g. Olahraga di lingkungan halaman masjid bisa berupa tenis, bulu 

tangkis, dan bola volly. Dengan tujuan untuk mengarahkan mereka 

kepada hal-hal yang sportif dan dinamis serta menghindarkan 

mereka dari kegiatan-kegiatan negatif. 

h. Rekreasi dapat dilakukan dengan cara berkemah, darmawisata. 

Kegiatan ini penting bagi remaja untuk mengenal dan mencintai 

alam sekitar, yang akhirnya dapat menghayati kebesaran dan 

kekuasaan Ilahi, yang dapat membuahkan keteguhan Iman kepada 

Allah SWT.
34

 

   

C. ........................................................................................................ Ef

ektivitas Kegiatan Remaja Islam Masjid dalam Meningkatkan Akhlak 

Remaja 

Kegiatan remaja masjid tidak hanya sebatas kegiatan hari besar agama 

Islam seperti peringatan Maulid, Hari Raya Idhul Fitri dan Idhul Adha, Tahun 

Baru Islam, dan sebagainya.  

Al-Abdi menyatakan bahwa masjid merupakan tempat terbaik untuk 

kegiatan pendidikan. Dengan menjadikan lembaga pendidikan dalam masjid 

akan terlihat hidupnya suanh-sunah Islam, menghilangkan bid’ah-bid’ah, 

mengembangkan hukum-hukum Tuhan, serta menghilangnya stratifikasi rasa 

dan status ekonomi dalam pendidikan. 

Untuk kondisi saat ini keberadaan masjid sangat urgen. Sebagai 

contoh, kalau dahulu saat Ramadhan tiba biasanya diisi dengan tadarus Al-

Qur’an, sekarang tampaknya lebih berkembang lagi. Biasanya ketika tiba 
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Ramadhan masjid-masjid ramai mengadakan kegiatan seperti pesantren 

Ramadhan, pesantren kilat, ceramah keagamaan, dan sebagainya, terlebih lagi 

dengan dukungan pemuda masjid yang penuh kreativitas sehingga masjid 

lebih semarak. Bahkan saat ini banyak penyelenggaraan Taman Kanak-kanak 

Al-Qur’an (TKA), Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), serta Ta’limul 

Qur’an Lil Aulad (TQA).
35

  

Efektivitas kegiatan remaja masjid akan lebih baik jika dikaitkan 

dengan masalah agama. Hal ini berarti bahwa program remaja masjid tidak 

sebatas memperingati hari besar Islam saja, melainkan bisa mengembangkan 

lebih luas dalam mengajarkan dan membelajarkan materi-materi agama, 

seperti Al-Qur’an dan Al-Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih, atau materi 

keagamaan lainnya. 

Remaja masjid membina anggotanya agar berilmu serta beriman 

kepada Allah SWT. Pembinaan dilakukan dengan menyusun aneka program 

yang selanjutnya ditindaklanjuti dengan berbagai aktivitas remaja masjid 

yang telah mapan biasanya mampu bekerja secara terstruktur dan terencana. 

Efektivitas kegiatan RISMA dalam meningkatkan akhlak melalui 

beberapa kegiatan seperti, ikut memakmurkan masid dengan mengikuti shalat 

berjama’ah, kaderisasi umat, pembinaan remaja masjid, mendukung kegiatan 

takmir masjid, serta dakwah dan sosial.  

Sejauh ini, kegiatan RISMA sudah berjalan dengan baik, mulai dari 

ikut memakmurkan masjid dengan cara mengikuti shalat berjama’ah di 
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masjid terdekat. Meskipun belum semua melaksanakan, namun sebagian 

besar sudah melaksanakan shalat berjama’ah di masjid atau mushola terdekat. 

Dalam pengkaderan umat sudah mulai dilaksanakan, mulai dari pemilihan 

ketua serta pengurus RISMA, dan pelaksanaan kegiatan RISMA dari kegiatan 

minggu bersih, pengajian rutin bulanan dari masjid ke masjid. 

Anggota RISMA juga diberi arahan oleh pengurus masjid saat 

pengajian setiap bulan. Saat pengajian diceritakan bagaimana perjuangan 

dimasa dahulu dalam menyebarkan kebaikan, sehingga dapat memotivasi 

anggota RISMA yang datang saat pengajian. 

Selain itu, remaja juga dapat membantu guru di TPA terdekat. Dengan 

demikian dapat sedikit merubah pola pikir serta perilaku remaja, karena 

dengan mendekatkan mereka pada kegiatan yang positif pikiran mereka akan 

terbuka. Selain itu, ketika mereka dijadikan tokoh figuran mereka akan lebih 

berhati-hati bertindak, karena mereka takut adik-adik mereka akan meniru 

sikap serta perilaku mereka. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti tentang Efektivitas Kegiatan 

Remaja Islam Masjid (RISMA) Dalam Meningkatkan Akhlak Remaja maka 

penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berusaha memahami suatu 

kejadian dalam situasi tertentu.  

Jenis penelitian menggunakan studi lapangan dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting). 

Metode penelitian kualitiatif adalah metode penelitian yang dilandaskan pada 

filsafat postpositivisme yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

yang alamiah.
36

 Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau 

organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi memandangnya sebagai 

bagian dari suatu keutuhan. 

Dalam hal ini, subjek penelitian adalah orang atau kelompok orang 

yang memberikan informasi, ialah ketua, serta bidang kegiatan RISMA, yaitu 

Burhan Abdul Haliq dan Nur Muslimah. Dan objek yang diteliti adalah 
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kegiatan yang dilakukan Remaja Islam Masjid Al-Musyawirin (RISMA) yang 

ada di Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur. 

B. Sumber Data 

Penelitian kualitatif sumber datanya ialah unsur masyarakat yang ada 

di wilayah tersebut, dimaksudkan agar tidak terbatas pada remaja masjid saja, 

tetapi meliputi semua komponen mulai dari pengurus masjid sampai pada 

remaja masjid itu sendiri. Kesemuanya itu sebagai sumber informan, teknik 

ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa informanlah yang memiliki 

otoritas dan kompetensi untuk memberikan informasi atau data.  

Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai 

berikut37: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dari remaja masjid yang ada di Desa Tambah Dadi Purbolinggo 

Lampung Timur. Remaja masjid yang menjadi sumber data terdiri dari 

pengurus RISMA, anggota RISMA, serta tokoh agama Desa Tambah 

Dadi. 

2. Sumber Data Skunder  

Sumber data skunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen. Data sekunder adalah data yang sudah diolah dalam 

                                                             
37

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 62. 



34 
 

 

bentuk naskah tertulis atau dokumen. Sumber Data Skunder dalam 

penelitian ini diperoleh dari remaja yang tidak mengikuti kegiatan 

Remaja Islam Masjid (RISMA), warga sekitar masjid, dan dokumentasi 

Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur, serta buku-buku yang 

relevan dengan objek penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini Penulis mengumpulkan catatan dari lapangan, 

Penulis menggunakan tiga macam teknik pengumpulan data. Adapun ketiga 

teknik pengumpulan data yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara.  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat menemukan 

makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan stuid pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang akan di teliti, tetapi dilakukan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui responden yang lebih mendalam.38 

Dalam hal ini Penulis mengadakan wawancara secara mendalam dengan 

para informan yang berasal dari pengurus remaja masjid Desa Tambah 

Dadi Purbolinggo Lampung Timur. 

Wawancara dilakukan kepada Pengurus masjid, pengurus 

RISMA, serta anggota RISMA. Isi pokok yang akan digali adalah 

sebagai berikut: 
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a. Pelaksanaan kegiatan RISMA di Desa Tambah Dadi Purbolinggo 

Lampung Timur. 

b. Efektivitas meningkatkan akhlak remaja melalui kegiatan RISMA di 

Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur.  

c. Akhlak remaja setelah mengikuti kegiatan RISMA di Desa Tambah 

Dadi Lampung Timur. 

Wawancara tahap pertama bertujuan memberikan deskripsi dan 

orientasi awal perihal masalah dan subjek yang dikaji. Tema-tema yang 

muncul pada tahap ini kemudian diperdalam, dikonfirmasiakan pada 

tahap berikutnya.  

2. Observasi  (pengamatan) 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematik mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.  

Pakar ilmu menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dengan 

bantuan alat yang canggih, sehingga benda-benda yang sangat 

kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh (benda 

ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas. Pakar lain  

menyatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang 

perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
39

 

 

Observasi dilakukan ketika peneliti mengamati serta ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan RISMA. Observasi ini bertujuan untuk 

memperoleh data riil tentang kondisi nyata dalam meningkatkan akhlak 

remaja melalui kegiatan RISMA di Desa Tambah Dadi Lampung Timur. 
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Observasi ini dilakukan untuk mengamati efektivitas kegiatan RISMA 

dalam meningkatkan akhlak remaja. 

3. Dokumentasi.  

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap 

bahan tertulis/film, yang tidak di persiarkan karena adanya permintaan 

seorang penyidik atau peneliti. Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang.40  

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang 

sejarah Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur serta sumber-

sumber yang dimiliki yang tujuannya dapat memperoleh gambaran-

gambaran yang jelas mengenai keadaan, situasi, dan kondisi pada objek 

penelitian. 

Alasan dokumentasi dijadikan sebagai data untuk membuktikan 

penelitian karena dokumentasi merupakan sumber yang stabil, dapat 

berguna sebagai bukti untuk pengujian, memiliki sifat yang alamiah, 

selain itu kajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. 

Data dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pengumpulan data melalui foto selama kegiatan penelitian berlangsung. 

Dokumentasi diperlukan untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara dan observasi. Dokumentasi yang ada diharapkan dapat 

memberikan gambaran serta penjelasan yang utuh sebagai pelengkap 

data yang diperoleh dari hasil penelitian. 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan valid apabila tidak 

ada perbedaan antara yang di laporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.  

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data dapat dilakukan 

dengan metode triangulasi. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi 

teknik pengumpulan data, dan waktu.41 

Dalam penelitian ini Penulis membandingkan data hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara, serta membandingkan apa yang dikatakan subjek 

dengan apa yang dikatakan informan. Yang kedua, triangulasi metode yaitu 

membandingkan hasil metode yang satu dengan yang lain dan pengecekan 

hasil wawancara yang satu dengan yang lainnya. 

Gambar 3.1 

Triangulasi Teknik Pengumpulan Data yang dikembangkan oleh Sugiyono
42

 

Wawancara     Observasi 

 

Dokumentasi 
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Gambar 3.2 

Triangulasi Sumber Data yang dikembangkan oleh Sugiyono
43

 

Pengurus Masjid     Pengurus RISMA 

 

Anggota RISMA 

 

1. Triangulasi Teknik. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu 

dicek dengan observasi dan dokumentasi. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

beesangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar. 

2. Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas tentang akhlak remaja, 

maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke 

kepala desa, pengurus RISMA, serta anggota RISMA lain sebagai teman 

sehari-harinya. Data dari ketiga sumber tersebut tidak bisa diratakan 

seperti dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorisasikan mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana 
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spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 

sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan 

kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut. 

E. Teknis Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing.44 

Gambar 3.3 

Komponen dalam Analisis Data yang dikembangkan oleh Sugiyono
45
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 

dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data merupakan proses berfikir 

sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman 

wawasan yang tinggi. Dalam penelitian ini Penulis dalam mereduksi data 

akan memfokuskan pada akhlak remaja Desa Tambah Dadi Purbolinggo 

Lampung Timur.  

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan 

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dalam 

penelitian ini Penulis mendeskripsikan akhlak remaja Desa Tambah Dadi 

Purbolinggo Lampung Timur berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan yang dilakukan Penulis. 
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3. Verifikasi (Conclusion Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.  

Setelah data diperoleh, maka Penulis menyusun sesuai dengan urutan 

penelitan kemudian menganalisa hasil dari wawancara dan menjelaskan 

sesuai dengan kenyataan yang diperoleh pada saat penelitan berlangsung.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur 

1. Sejarah berdirinya Desa Tambah Dadi 

Berdasarkan arsip Desa Tambah Dadi dibuka pada tahun 1944 

pada saat itu masih merupakan hutan lebat, dibuka oleh warga Kolonisasi 

dengan penduduk sedikit sekali yang dipimpin oleh Kepala Desa Sastro 

Marjono dari tahun 1944 s/d tahun 1946.  Pada tahun 1946 s/d 1958 Desa 

Tambah Dadi dipimpin oleh Kepala Desa Ronodiharjo. Sejak tahun 1952 

/1953 oleh Pemerintah didatangkan warga dari Jawa ( Trasmigrasi). 

2. Keadaan Umum Desa 

Desa Tambah Dadi terletak pada dataran rendah dengan batas-

batas sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara berbatasan Desa Taman Endah 

b. sebelah Timur berbatasan dengan Desa Muara Jaya   

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Taman Bogo 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Taman Cari dan Taman 

Endah. 

Desa Tambah Dadi mempunyai luas 505 Ha. Jumlah penduduk 

secara keseluruhan 3250 jiwa.  Jumlah penduduk laki-laki  1735  jiwa. 
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Sedangkan jumlah  penduduk perempuan 1515 jiwa. Dengan jumlah KK 

sebanyak 996 KK. 

3. Pemerintahan Desa  

Desa Tambah Dadi terdiri dari 4 Dusun, 16 RT, dan 8 RW. 

Adapun yang pernah memimpin Desa Tambah Dadi, diantaranya: 

a. Periode tahun 1944 s/d 1946 dipimpin oleh Kepala Desa Sastro 

Marjono. 

b. Periode tahun 1946 s/d 1958 dipimpin oleh Kepala Desa Rono 

Diharjo. 

c. Periode tahun 1958 s/d 1959 dipimpin oleh Kepala Desa Marjuki.   

d. Tahun 1960 s/d Tahun 1963 dipimpin oleh Kepala Desa S. 

Somodijoyoharjo. 

e. Tahun 1964 s/d 1989 dipimpin oleh Kepala Desa M. Tjokro 

Wardoyo. 

f. Tahun 1989 s/d Tahun 1999 dipimpin oleh Kepala Desa Saikun. 

g. Tahun 1999 s/d Tahun 2003 dipimpin oleh Kepala Desa Kasiono. 

h. Tahun 2003 s/d Tahun 2004 dipimpin oleh Kepala Desa Purnomo 

i. Tahun 2004 s/d Tahun 2011 dipimpin oleh  Parjoko. 

j. Tahun 2011 Sampai dengan sekarang dipimpin oleh Prayitno. 

Desa Tambah Dadi di bawah naungan Kecamatan Purbolinggo 

sesuai dengan huruf abjad desa–desa yang lain, dan merupakan desa yang 

ke-4 yang artinya: Tambah adalah selalu bertambah, sedangkan Dadi 
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berasal dari bahasa Jawa yang artinya: jadi. Yang maksudnya jadi dalam 

membangun desa.   

Demikian sejarah singkat berdirinya Desa Tambah dadi, disusun 

berdasarkan wawancara dengan tokoh masyarakat Desa Tambah dadi 

yang mengetahui langsung sejarah desa ini.  

4. Karakteristik Wilayah Desa Tambah Dadi  

a. Luas Tanah Desa  

1) Sawah Irigasi   : 228 Ha 

2) Tegal /ladang   :   93 Ha 

3) Pemukiman    : 175 Ha 

4) Tanah Rawa   : 35,5 Ha 

5) Tanah Kas Desa   :   20 Ha 

6) Lapangan    :     1 Ha 

7) Pemakaman   :     4 Ha 

8) Tanah Masjid  :     3 Ha 

b. Penduduk 

1) Laki-laki    : 1735 Jiwa  

2) Perempuan   : 1515 jiwa 

3) Jumlah Keseluruhan  : 3250 jiwa 

4) Jumlah  Kepala Keluarga  :   996   KK 

c. Pendidikan  

1) Belum sekolah      : 313 orang  

2) Usia 7-45 Tahun yang tidakpernah sekolah :     7 orang  
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3) Pernah SD tapi tidak tamat       : 229 orang 

4) Tamat SD /Sederajat      :  363 orang 

5) Tamat SLTP/Sedrajat        : 372 orang 

6) Tamat SLTA/Sedrajat     :  179 orang 

7) D1       :      2 orang  

8) D2       :    42 orang 

9) S1       :    11 orang 

d. Mata Pencaharian  

1) Petani    : 1218 orang 

2) Buruh Tani    :   652 orang 

3) Buruh Swasta   :  150  orang   

4) Pegawai Negri   :   28   orang    

5) Pengrajin    :     6   orang  

6) Pedagang    :    42 orang  

7) Peternak    :      6 orang 

e. Agama   

1)  Islam    : 3.250 orang  

2) Khatolik    : --      orang 

3) Protestan    : --      orang 

4) Hindu    : --      orang 

5) Budha   : --       orang 

f. Lembaga Pendidikan  

1) Paud    : 3 unit 
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2) TK    : 3 unit   

3) SDN   : 2 unit   

4) SLTP   : --unit 

5) SLTA   : --unit 

6) SLB    : 1 unit 

g. Tenaga Kerja  

1) Penduduk Usia 15-55 Tahun  : 1927 orang 

2) Ibu Rumah Tangga   :    621 orang 

3) Penduduk     :   462 orang  

h. Jalan Desa  

1) Panjang  jalan Aspal    :  3,800 km 

2) Jalan onderlag    :  10,450 km 

3) Jalan Tanah    :  7.800 km 

B. Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) Desa Tambah Dadi  

Melihat dari segi kehidupan remaja di Desa Tambah Dadi 

Purbolinggo Lampung Timur, maka akhlak remaja perlu mendapatkan 

perhatian, baik dari keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Remaja Islam Masjid merupakan bagian dari generasi muda yang ada 

di Desa Tambah Dadi yang sadar akan hak serta kewajiban kepada 

masyarakat, bangsa, serta agama sehingga bertekat untuk mengembangkan 

setiap potensi yang ada dalam dirinya. Niat suci tersebut kemudian terikat 

dalam sebuah wadah perjuangan yang terorganisir dengan senantiasa 

mengedepankan semangat kekeluargaan dalam pembangunan pribadi-pribadi 
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yang mandiri, tangguh, bertanggungjawab dengan tetap berpegang teguh pada 

Al-Qur’an dan Al-Hadits. 

Banyak hal yang telah dilakukan oleh Remaja Islam Masjid (RISMA) 

Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur dalam upaya meningkatkan 

akhlak remaja. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan remaja masjid 

memiliki fungsi yang sangat penting di dalam komunitas tersendiri. Dalam 

menjalankan fungsinya, aktivitas kegiatan yang dilakukan remaja Islam 

masjid (RISMA) Desa Tambah Dadi tidak hanya fokus pada bidang 

keremajaan, melainkan bidang kemasjidan untuk memperluas jangkauan 

aktivitas serta pelayanannya dalam mencapai kemakmuran masjid yang 

dicita-citakan. 

Berdasarkan hasil dari W.01/F1.I1/A1/III yang dilakukan di lapangan 

Penulis menemukan bahwa fungsi remaja Islam masjid (RISMA) yang ada di 

Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur dari terlihat dari beberapa 

aktivitas kegiatan di lingkungan masjid antara lain
46

: 

1. Partisipasi dalam Memakmurkan Masjid 

Memakmurkan masjid merupakan salah satu bentuk taqarub 

(mendekatkan diri) kepada Allah Swt. banyak hal yang bisa dilakukan 

dalam rangka memakmurkan masjid. Hal yang paling sederhana, namun 

memiliki nilai yang sangat besar adalah memakmurkan masjid dengan 

menunaikan shalat berjama’ah secara rutin. Dengan shalat berjama’ah, 

tak sebatas pahala yang akan kita peroleh, namun keterikatan secara 
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emosional terhadap masjid membuat kita semakin mencintainya. Rasa 

cinta inilah yang kemudian akan menjadikan semangat semakin mantap, 

sehingga muncul keinginan untuk menghidupkan dan memajukan masjid 

dari ranah ibadah hingga efektivitas dalam meningkatkan akhlak. Dalam 

hal ini, W.01/F1.I1/A1/III mengemukakan langkah-langkah yang 

dilakukan Remaja Islam Masjid dalam memakmurkan masjid, 

diantaranya
47

: 

a. Melakukukan Shalat Berjama’ah di Masjid. 

Setiap memasuki waktu salat tiba, maka seluruh kegiatan apapun 

yang sedang berlangsung diistirahatkan (tunda) sejenak, kemudian 

kegiatan tersebut dilanjutkan kembali setelah selesai salat berjamaah. 

Menurut W.03/FI.I3/A1/III, shalat berjam’ah dilakukan di masjid 

atau mushola terdekat. Namun biasanya ketika agenda bersama, atau 

berada di lingkungan masjid maka seluruh anggota RISMA ikut 

melaksanakan shalat berjama’ah.
48

 Dengan mengikuti shalat 

berjama’ah remaja akan memahami hakikat shalat secara mendalam. 

Selain itu mereka akan berusaha meningkatkan akhlak remaja. 

Karena pada dasarnya shalat dapat mencegah dari perbuatan keji dan 

mungkar. Maka dengan shalat berjama’ah efektif dalam 

meningkatkan akhlak remaja.  

b. Peringatan Hari-hari Besar Islam. 
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Upacara peringatan hari-hari besar Islam di Desa Tambah Dadi tidak 

berbeda dengan yang dilaksanakan di desa-desa lain di Purbolinggo 

dan tujuannya sama yakni mengenang kembali peristiwa tersebut 

dan mengambil hikmah dan pelajaran untuk memupuk keteguhan 

sikap dan pendirian terhadap agama Islam, serta memperbaiki akhlak 

yang mulai menurun. Menurut W.02/F1.I2/A1/III hari-hari besar 

Islam yang sering diselenggarakan remaja masjid di Desa Tambah 

Dadi Purbolinggo Lampung Timur yaitu; Pertama Maulid Nabi 

Muhammad saw. Para remaja masjid khususnya di Desa Tambah 

Dadi pada setiap bulan Rabiul Awwal melaksanakan peringatan 

maulid dalam bentuk ceramah agama dengan mengundang ustaz 

sebagai pembawa materi. Kedua Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad saw. 

Isra’ Mi’raj ini diperingati dalam bentuk ceramah agama di tiap-tiap 

masjid khususnya di Desa Tambah Dadi yang dilaksanakan oleh para 

remaja masjid dengan maksud mengambil pelajaran dan hikmah 

yang terkandung dalam peristiwa tersebut dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Ketiga peringatan hari raya Idul Fitri dan Idul 

Adha, pada umumnya pelaksanaan peringatan hari raya Idul Fitri dan 

Idul Adha dan seluruh rangkain acara sepenuhnya diurus oleh 

anggota remaja masjid dan pengurus masjid.
49

 

Sebagaimana diketahui, bahwa masjid adalah tempat ibadah kaum 

muslimin yang memiliki peran strategis untuk kemajuan peradaban 
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umat Islam. Masjid bukan saja tempat salat, tetapi juga sebagai pusat 

pendidikan, pengajian keagamaan, militer dan fungsi-fungsi sosial-

ekonomi lainnya. Rasulullah Muhammad saw pun telah 

mencontohkan multifungsi masjid dalam membina dan mengurusi 

seluruh kepentingan umat, baik di bidang ekonomi, politik, sosial, 

pendidikan, militer, dan lain sebagainya. 

2. Kaderisasi Anggota 

Remaja Islam masjid (RISMA) sebagai generasi penerus perlu 

mempersiapkan generasi remaja untuk menjadi seorang muslim yang 

sejati dalam rangka mempersiapkan kader-kader demi keberlangsungan 

perjuangan organisasi remaja  masjid ke depan. Kaderisasi anggota 

merupakan hal yang mutlak dilakukan dalam setiap organisasi, agar 

melahirkan kader-kader yang tangguh, berkualitas, sehingga kader 

tersebut dapat memperdayakan potensi remaja Islam di sekitar serta 

mampu berjuang memakmurkan masjid dan rela berjuang demi 

kepentingan umat pada umumnya. 

Adapun bentuk kaderisasi anggota yang diterapkan menurut 

W.02/F1.I2/A2/III yaitu
50

: 

a. Rekruitmen.  

Menurut pendapat W.02/F1.I2/A2/III rekruitmen anggota merupakan 

kegiatan proses estafet regenerasi di tubuh organisasi remaja masjid 

yang ada di Desa Tambah Dadi kegiatan ini dilakukan setiap tahun 
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sekali setelah Idhul Fitri biasanya dilaksanakan bulan Juni atau Juli, 

menyesuaikan situasi dan kondisi kegiatan remaja masjid. Sistem 

rekruitmen anggota yang diterapkan oleh remaja masjid yang ada di 

Desa Tambah Dadi adalah pengkaderan yang dimulai sejak remaja 

dijenjang SMP sampai mereka duduk di Perguruan Tinggi.
51

 

Rekruitmen tersebut diharapkan pengurus remaja masjid di Desa 

Tambah Dadi mampu mencetak para remaja yang memiliki 

keterampilan sebagai wadah untuk memperbanyak kader-kader yang 

sesuai dengan syari’at Islam serta memiliki kepribadian yang 

bernuansa Islami dan berakhlak mulia agar remaja dapat melakukan 

hal-hal positif dan lebih bermanfaat. 

b. Pengkaderan Informal.  

Berdasarkan hasil W.03/F1.I3/A2/III pengkaderan anggota yang 

dilakukan dengan melibatkan berbagai aktivitas melalui kegiatan-

kegiatan yang diselenggarakan oleh anggota remaja masjid, baik 

dalam posisi sebagai penanggungjawab, menjadi bagian dari rekan 

kerja, atau simpatisan, serta sekedar partisipan.
52

 Proses kaderisasi 

sering kali menjumpai masalah-masalah yang terdapat dalam setiap 

organisasi, baik masalah internal maupun eksternal. Masalah internal 

biasanya mencakup susunan kepengurusan, pembagian kerja yang 

tidak sesuai, rekruitmen kader dan lain sebagainya. Kemudian hal 
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yang dihadapi adalah untuk tetap mempertahankan kader agar 

jumlahnya tetap atau bahkan bertambah. Setelah berhasil merekrut 

kader dengan jumlah yang besar, jika mereka tidak dapat 

mengemban amanah dengan baik mereka akan mengalami seleksi 

alam. Oleh karena itu usaha mempertahankan kader seringkali lebih 

penting daripada rekruitmennya. Organisasi tidak dilihat dari 

banyaknya jumlah anggota, tetapi dilihat dari kemampuan organisasi 

tersebut mempertahankan kader-kadernya. Dan juga dapat 

mengembangkan sikap tanggungjawab yang tinggi pada setiap 

anggotanya. 

3. Pembinaan Remaja Masjid  

Pembinaan pada remaja Islam masjid sangat diperlukan agar 

remaja tersebut menjadi generasi muslim yang berakhlak, beriman, 

bertakwa, berilmu, dan beramal shalih dalam rangka mengabdi kepada 

Allah Swt untuk mencapai keridhoan-Nya. Pembinaan remaja yang 

dilakukan oleh remaja masjid ini, dengan menyusun aneka program 

kegiatan, kemudian di follow up (tindak lanjut) dengan berbagai aktivitas 

yang berorientasi pada keislaman, kemasjidan, keremajaan, keterampilan 

dan keilmuan. Pendapat W.02/F1.I2/A3/III menyampaikan upaya remaja 

masjid dalam melakukan pembinaan generasi muda diantarannya
53

:  

a. Pengajian Dasar Al-Qur’an untuk Anak-anak atau Remaja. 
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Al-Qur’an adalah sumber asasi ajaran Islam dan merupakan 

pedoman hidup manusia karena hanya dengan al-Qur’an manusia 

dapat menuju kesempurnaan. Kuat lemahnya dan maju mundurnya 

umat Islam tergantung pada sikapnya terhadap konsep hidup yang 

ditawarkan Al-Qur’an, Al-Qur’an tidak hanya berfungsi untuk 

dibaca dengan lagu-lagu yang merdu atau hanya untuk musabaqah 

tilawatil Qur’an, melainkan harus diamalkan dalam masyarakat. 

Oleh sebab itu semua umat Islam wajib mengamalkannya sebab Al-

Qur’an adalah sumber kekuatan hidup manusia. Al-Qur’an harus 

diajarkan di tengah-tengah masyarakat agar masyarakat menjadikan 

Al-Qur’an itu sebagai pedoman hidupnya. Berdasarkan hasil 

wawancara W.02/F1.I2/A3/III menyampaikan dengan dasar Al-

Qur’an maka pengurus masjid dan remaja masjid di Desa Tambah 

Dadi mengadakan pengajaran Al-Qur’an terhadap anak secara rutin 

yang dibina oleh remaja masjid dan dibantu oleh imam masjid.
54

 

Pendapat lain dalam W.03/F1.I3/A3/III mengatakan bahwa semakin 

cepat mempelajari Al-Qur’an maka akan lebih mudah untuk 

memahaminya dibandingkan belajar di waktu dewasa.
55

 Remaja 

Islam masjid yang ada di Desa Tambah Dadi mengadakan pengajian 

agar remaja dapat dibina secara bertahap dan berkesinambungan, 
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agar mampu beriman, berilmu dan memiliki keterampilan yang dapat 

diandalkan. 

 

 

b. Mengadakan Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan yang dilakukan tidak hanya difokuskan untuk 

anggota remaja Islam masjid melainkan juga para remaja lainnya. 

dengan memberikan sedikit pelatihan kepada remaja, setidaknya 

dapat meningkatkan kemampuan dan pengembangan sumber daya 

manusia, terutama untuk pengembangan aspek kemampuan 

intelektual, keterampilan, kreativitas, dan kepribadian manusia, 

terutama para remaja. Misalnya pelatihan untuk anggota remaja 

masjid diantaranya pelatihan rebana, serta pelatihan tadarus Al-

Qur’an. W.02/F1.I2/A3/III mengemukakan bahwa pelatihan tersebut 

dapat menambah kemampuan kreativitas diri untuk bekal masa 

depan.
56

 Pelatihan-pelatihan tersebut efektif untuk meningkatkan 

akhlak remaja sebagai generasi muda untuk membekali kader serta 

remaja lainnya dengan berbagai kemampuan baik pengetahuan 

intelektual, emosional, spiritual, serta kemampuan lainnya yang 

dapat berguna untuk masa depan mereka. 

4. Mendukung Kegiatan Takmir Masjid 
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Remaja Islam masjid merupakan badan otonom yang dibentuk 

oleh badan pengelola masjid. Di satu sisi keberadaan remaja Islam masjid 

juga sebagai anak organisasi oleh karena itu dalam aktivitasnya perlu 

menyelaraskan dengan aktivitas ketakmiran masjid dalam artian 

mendukung dan membantu program kegiatan induknya, sehingga akan 

terjadi sinergitas yang saling menguatkan antara remaja Islam masjid 

dengan badan pengelola masjid. 

Upaya remaja Islam masjid dalam mendukung takmir masjid 

menurut W.01/F2.I1/A4/III selaku Imam masjid yaitu:  

a. Mempersiapkan sarana salat berjamaah dan salat khusus, seperti 

salat Idul Fitri dan Idul Adha.  

b. Menyusun jadwal dan menghubungi khatib jumat, Idul Fitri dan 

ldul Adha.  

c. Menjadi panitia-panitia kegiatan kemasjidan  

d. Menjadi panitia peringatan hari-hari besar Islam  

e. Melaksanakan pengumpulan dan pembagian zakat  

f. Menjadi pelaksana penggalangan dana.  

g. Memberikan masukan yang dipandang perlu kepada takmir masjid, 

dan lain sebagainya.
57

 

5. Kegiatan Sosial Remaja Masjid pada Masyarakat 

Remaja Islam masjid dalam meningkatkan akhlak remaja di Desa 

Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur dalam melakukan setiap 
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kegiatan tidak hanya terbatas di bidang keremajaan, akan tetapi kegiatan 

yang diselenggarakan juga dapat menyentuh masyarakat luas.  

Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya kegiatan yang 

diselenggarakan harus terencana serta terorganisir secara baik. Menurut 

W.01/F2.I1/A4/III berikut ini kegiatan sosial yang dilakukan oleh remaja 

Islam masjid (RISMA) Tambah Dadi, antara lain
58

:  

a. Kerja Bakti 

Kerja bakti merupakan sarana kebersamaan antara remaja Islam 

masjid dengan masyarakat Desa Tambah Dadi. Hasil dari 

W.02/F2.I2/A5/III, selaku wakil ketua RISMA menyampaikan 

bahwa kegiatan ini dilaksanakan dua minggu sekali pada hari 

minggu pukul 08.00 wib sampai selesai.
59

 Kegiatan ini bertujuan 

untuk membantu tercapainya kenyamanan desa dengan melakukan 

pembangunan serta kebersihan yang bermanfaat bagi Desa Tambah 

Dadi. 

b. Safari Silaturahmi 

Safari silaturahmi merupakan kegiatan internal remaja Islam masjid 

Desa Tambah Dadi yang dilaksanakan setiap sebulan sekali, kegiatan 

ini bertujuan untuk membangun hubungan emosional antar pengurus 

remaja Islam masjid, sekaligus juga membangun tali persaudaraan 

antar sesama muslim. Menurut W.03/F2.I3/A5/III menyampaikan 
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bahwa pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada hari Minggu pukul 

13.00-16.00 WIB, seluruh pengurus remaja Islam masjid 

bersilaturahmi ke masjid-masjid atau mushola yang ada di Desa 

Tambah Dadi dengan penanggungjawab perorangan yang siap 

menghubungi pengurus masjid.
60

 Kegiatan tersebut di isi dengan 

pengajian seperti tahlilan, yasinan, dan khataman, atau pembacaan 

Al-Barjanji setelah itu dilanjutkan dengan ramah tamah dan biasanya 

juga membahas agenda terdekat para remaja masjid.  

Pemaparan kegiatan-kegiatan tersebut di atas, dapat disimpulkan 

bahwa Fungsi remaja Islam masjid efektif dalam meningkatkan akhlak 

remaja khususnya di Desa Tambah Dadi. Sebagaimana yang diketahui 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja Islam masjid tidak hanya 

pada bidang keagamaan ataupun bidang keremajaan saja, akan tetapi 

kegiatan remaja masjid harus menyentuh aspek sosial kemasyarakatan. 

Setiap remaja yang tergabung dalam organisasi remaja masjid akan 

menjadi panutan bagi remaja lainnya. 

C. Efektivitas Kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) dalam 

Meningkatkan Akhlak Remaja  

1. Efektivitas Kegiatan Remaja Islam Masjid dalam Meningkatkan Akhlak 

Remaja Desa Tambah Dadi  

Setiap organisasi maupun suatu lembaga pasti memiliki tujuan 

serta fungsi yang ingin dicapai. Selain itu ada berbagai harapan yang 
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ingin diraih setelah organisasi tersebut berjalan. Demikian pula dengan 

remaja Islam masjid Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur 

yang memiliki tujuan untuk meningkatkan akhlak remaja Desa Tambah 

Dadi. Para pengurus berharap setelah mengikuti agenda-agenda yang ada 

dalam kegiatan remaja Islam masjid efektif dalam meningkatkan akhlak 

remaja Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur.   

Berdasarkan hasil dari W.01/F1.11/AI/III yang dilakukan oleh 

Penulis, menemukan bahwa berikut ini beberapa kegiatan yang efektif 

dalam meningkatkan akhlak remaja:
61

 

a. Partisipasi dalam Memakmurkan Masjid 

Berdasarkan hasil dari W.01/F1.11/AI/III, pengurus masjid 

menyampaikan bahwa partisipasi remaja dalam memakmurkan 

masjid sangat efektif dalam meningkatkan akhlak remaja. 

Memakmurkan masjid dilakukan dengan mengikuti shalat 

berjama’ah di masjid maupun mushola terdekat. Dengan mengikuti 

shalat berjama’ah menjadikan remaja mengingat bahwa shalat 

merupakan suatu kewajiban yang harus dijaga. Selain itu shalat juga 

dapat mencegah seseorang dalam melakukan perbuatan-perbuatan 

tercela.
62

 Dan berdasarkan W.02/F1.I2/A1/III, menurut pengurus 

RISMA remaja yang aktif memakmurkan masjid mereka juga aktif 

memperbaiki diri. Mulai dari berpakaian, bertutur kata, maupun 
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bertindak. Remaja yang turut memakmurkan lebih menjaga sikap 

serta perilakunya, bertutur kata yang baik, bersikap sopan, ramah 

kepada siapapun, dan bertanggungjawab dalam mengemban 

amanah.
63

 Selain itu berdasarkan hasil dari W.03/FI.I3/A1/III, 

anggota RISMA menyampaikan bahwa memakmurkan masjid 

sangat efektif dalam meningkatkan akhlak remaja. Karena dengan 

ikut serta dalam memakmurkan masjid menjadikannya manusia yang 

lebih baik dari sebelumnya. Awalnya hanya memakai celana pendek, 

kini ia mulai mengenaikan jilbab, awalnya ia sering membantah 

ketika disuruh ibunya sekarang ia mulai mematuhi ibunya. Selain itu, 

ia juga mulai membatasi pergaulan sehari-harinya.
64

 

Berdasarkan uraian tersebut kita dapat mengetahui bahwa partisipasi 

dalam memakmurkan masjid, efektif dalam meningkatkan akhlak 

remaja. Bukan hanya sikap namun berpengaruh juga dengan pola 

pikir serta gaya berpakaian dan gaya bicara remaja. Remaja yang 

aktif dalam memakmurkan masjid lebih mengedepankan akhlak 

terpujinya. Meskipun masih terdapat beberapa remaja yang 

menyeleweng, namun setidaknya sudah ada perubahan secara 

perlahan-lahan dari remaja yang aktif dalam memakmurkan masjid. 

Dan harapan Penulis remaja yang aktif memakmurkan masjid akan 
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membantu mengajak remaja lainnya untuk memperbaiki diri 

bersama-sama. 

 

 

b. Kaderisasi Anggota 

Berdasarkan W.01/F1.11/A2/III, menurut Pengurus dengan 

mengkader pengurus RISMA dan anggota RISMA efektif dalam 

meningkatkan akhlak remaja. Dengan mengkader pengurus dan 

anggota RISMA, mereka akan memperbaiki sikap serta perilaku 

mereka agar lebih baik lagi. Karena apapun yang terjadi, mereka 

adalah ikon di Desa Tambah Dadi yang dapat dijadikan panutan 

serta contoh bagi remaja lainnya.
65

 Berdasarkan W.02/F1.I2/A2/III, 

pengurus RISMA berpendapat bahwa melalui pengkaderan pengurus 

dan anggota RISMA efektif dalam meningkatkan akhlak remaja. 

Menurutnya, bentuk kaderisasi yang dilakukan melalui rekruitmen 

dan pengkaderan informal sangat membantu dalam meningkatkan 

akhlak remaja. Melalui pengkaderan anggota, pengurus serta anggota 

RISMA memiliki kepribadian yang bernuansa Islami serta berakhlak 

mulia sehingga remaja dapat melakukan hal-hal positif, seperti 

berpartisipasi dalam aktivitas atau program kerja yang ada di Desa 

Tambah Dadi.
66
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Berdasarkan uraian tersebut kita dapat mengetahui bahwa kaderisasi 

anggota efektif dalam meningkatkan akhlak remaja. Melalui 

kaderisasi anggota, remaja Desa Tambah Dadi bukan hanya 

meningkatkan akhlak remaja namun mereka juga dapat melakukan 

hal-hal yang lebih positif. 

c. Pembinaan Remaja Masjid yang Bertakwa kepada Allah Swt. 

Berdasarkan W.02/F1.I2/A3/III, pengurus RISMA menyampaikan 

bahwa dalam pembinaan remaja Islam masjid yang bertakwa kepada 

Allah Swt juga efektif dalam meningkatkan akhlak remaja. Melalui 

pembinaan remaja Islam masjid tersebut, remaja Desa Tambah Dadi 

mengadakan pengajian dasar Al-Qur’an untuk anak-anak dan remaja 

serta mengadakan kegiatan pelatihan. Melalui pengajian dasar Al-

Qur’an remaja diberikan materi: makhorijul huruf, tajwid, tahfidz, 

serta pelajaran mengenai akhlak. Sehingga melalui kitab tentang 

akhlak mampu mengingatkan remaja tanpa harus memaksa mereka, 

remaja tersebut sadar dengan sendirinya.
67

 Selain itu, berdasarkan 

W.03/F1.I3/A3/III, anggota RISMA menyampaikan dengan 

mempelajari kitab mengenai Al-Qur’an dan ilmu tentang akhlak 

efektif dalam meningkatkan akhlak remaja Desa Tambah Dadi. 

Dengan memperdalam ilmu mengenai akhlak mampu memperbaiki 

akhlak remaja secara perlahan-lahan.
68
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Berdasarkan penjabaran tersebut kita dapat mengetahui bahwa 

pembinaan remaja Islam masjid efektif dalam meningkatkan akhlak 

remaja Desa Tambah Dadi.  

d. Mendukung Kegiatan Takmir Masjid 

Berdasarkan W.01/F2.I1/A4/III, pengurus masjid menyampaikan 

bahwa dengan mendukung kegiatan takmir masjid efektif dalam 

meningkatkan akhlak remaja Desa Tambah Dadi. Dengan 

mendukung kegiatan takmir masjid membuat remaja mampu 

mengikuti hal-hal yang baik serta dapat membedakan antara perilaku 

yang baik dan buruk. Selain itu, remaja mampu mengikuti aktivitas 

yang dilakukan oleh pengurus masjid.  

Berdasarkan uraian tersebut kita dapat mengetahui bahwa 

mendukung kegiatan takmir masjid efektif dalam meningkatkan 

akhlak remaja. 

e. Kegiatan Sosial Remaja pada Masyarakat 

Menurut W.02/F2.I2/A5/III menyampaikan bahwa kegiatan sosial 

remaja Islam masjid pada masyarakat efektif dalam meningkatkan 

akhlak remaja. Melalui kegiatan sosial remaja Desa Tambah Dadi 

dapat meningkatkan jiwa sosialnya serta kepeduliannya terhadap 

orang lain dan lingkungan sekitarnya. Melalui kegiatan sosial, 

remaja Desa Tambah Dadi juga bukan hanya mengembangkan 

bidang keagamaan saja akan tetapi kegiatan yang dilaksanakan juga 



63 
 

 

dapat menyentuh masyarakat luas, melalui kerja bakti dan safari 

silaturahmi. 

Berdasarkan uraian tersebut kita dapat mengetahui bahwa kegiatan 

sosial remaja masjid pada masyarakat ternyata efektif juga dalam 

meningkatkan akhlak remaja Desa Tambah Dadi. 

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Efektivitas Kegiatan Remaja 

Islam Masjid dalam Meningkatkan Akhlak Remaja Desa Tambah Dadi  

Setiap organisasi maupun lembaga tentunya memiliki kekurangan 

serta kelebihan dalam menjalankan fungsi dan perannya. Begitu halnya 

dengan remaja Islam masjid yang ada di Desa Tambah Dadi sebagai 

organisasi pemberdayaan remaja serta pemakmuran masjid, tentunya 

memiliki faktor pendukung maupun penghambat dalam menjalankan 

fungsinya, baik dari pengurus, pemerintah daerah, masyarakat, dan lain 

sebagainya. Kelancaran suatu kegiatan ditentukan oleh faktor tenaga, 

faktor sumber daya manusia, juga faktor dana, fasilitas, serta alat 

pelengkap yang diperlukan serta pengelolaan yang baik.  

a. Faktor Pendukung  

Faktor pendukung adalah hal atau kondisi yang dapat 

mendorong atau menumbuhkan suatu kegiatan baik dalam organisasi 

maupun usaha. Menurut W.01/F1.11/A2/III faktor pendorong remaja 
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Islam masjid di Desa Tambah Dadi dalam mewujudkan fungsinya, 

antara lain
69

: 

 

 

1) Sumber Dana  

Sumber dana yang dimiliki remaja Islam masjid berasal dari 

infaq anggota remaja Islam  masjid dan donatur yang tidak 

mengikat. Menurut W.03/F1.I3/A2/III selaku anggota remaja 

Islam masjid, meskipun dana yang terkumpul biasanya masih 

belum mencukupi setidaknya ada bantuan dana atau biaya 

operasional kegiatan.
70

 

2) Fasilitas Masjid 

Pelaksanaan kegiatan remaja Islam masjid sangat didukung oleh 

seluruh yang ada di masjid, hal ini dapat menjadi sebuah 

kekuatan sekaligus pendorong aktivitas remaja masjid dalam 

menjalankan peranannya terlebih lagi karena mereka tidak perlu 

lagi mengeluarkan biaya dalam hal pengadaan tempat atau 

lokasi. Hasil wawancara denganW.01/F1.I1/A3/III selaku 

pengurus masjid menyampaikan bahwa pengurus masjid selalu 
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mendukung serta siap meminjamkan fasilitas yang ada di masjid 

demi untuk kemaslahatan umat.
71

 

Dengan adanya kesediaan pengurus masjid untuk memfasilitasi 

seluruh kegiatan remaja masjid maka hal ini akan lebih 

memudahkan remaja masjid dalam menjalankan fungsinya 

sehingga dapat meningkatkan akhlak remaja. 

 

3) Latar Belakang Anggota 

Remaja Islam masjid sebagai perkumpulan para remaja dalam 

suatu organisasi yang diadakan di masjid dan memiliki tujuan 

untuk menumbuhkan akhlak yang mulia, budi pekerti luhur, 

serta menjadi teladan bagi remaja. Latar belakang para anggota 

remaja Islam masjid sangat beragam, mulai dari pelajar, 

karyawan, pengusaha, sehingga berpengaruh pada kualitas 

sumber daya manusia serta dinamisasi organisasi berjalan 

dengan baik. 

Menurut W.01/F1.11/A2/III salah seorang jama’ah masjid yang 

berprofesi sebagai pegawai kantor Desa Tambah Dadi 

menyampaikan bahwa dengan organisasi remaja Islam masjid 

ini dapat meningkatkan kualitas sumber daya khususnya para 

remaja yang tidak hanya memiliki kemampuan intelektual tapi 
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juga mampu beradaptasi dengan emosional yang baik dalam 

masyarakat.
72

 

Adanya latar belakang yang berbeda dari pengurus remaja Islam 

masjid menjadikan peluang kepada anggota untuk saling berbagi 

ilmu dan pengalaman sehingga mampu meningkatkan akhlak 

remaja  dengan baik terkhusus di Desa Tambah Dadi itu sendiri. 

 

 

4) Semangat Anggota 

Menurut W.03/FI.I3/A1/III salah satu unsur yang harus ada 

dalam diri setiap anggota remaja Islam masjid adalah semangat 

atau motivasi yang tinggi dalam mengemban suatu amanah dan 

dengan semangat yang tinggi dalam memakmurkan masjid, ini 

menjadi modal dasar untuk pengembangan organisasi remaja 

masjid ke depan, khususnya dalam meningkatkan akhlak 

remaja.
73

 

Berdasarkan uraian tersebut, kita dapat mengetahui bahwa 

faktor pendukung sehingga kegiatan dapat berjalan dengan efektif 

dalam meningkatkan akhlak remaja terdapat beberapa hal 

diantaranya: sumber dana, fasilitas masjid, latar belakang anggota, 

serta semangat anggota. 
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b. Faktor Penghambat  

Faktor penghambat adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi 

kegiatan remaja Islam masjid sehingga menghambat dalam mencapai 

tujuan organisasi. Adapun faktor penghambat yang Penulis temukan 

diantarannya: 

1) Kesibukan Sebagian Pengurus 

Tidak dapat dipungkiri bahwa semua anggota memiliki aktivitas 

yang berbeda tergantung latar belakang mereka. Menurut 

W.03/F2.I3/A4/III terkadang dalam waktu yang tertentu 

sebagian anggota remaja islam masjid disibukkan dengan 

aktivitas belajar, sekolah, bekerja, berdagang dan lain 

sebagainya hal ini menjadi faktor hambatan terhadap 

pelaksanaan program-program kegiatan remaja Islam masjid.
74

 

Beberapa kesibukan pribadi yang dimiliki pengurus maupun 

anggota RISMA menjadi penghambat dalam melaksanakan 

kegiatan RISMA sehingga menjadi hambatan dalam 

mengefektifkan kegiatan RISMA dalam meningkatkan akhlak 

remaja. 

2) Semangat yang Menurun 

Anggota yang baru saja bergabung di organisasi remaja Islam 

masjid biasanya memiliki semangat dan ambisi yang besar 

namun itu tidak bertahan lama bahkan jumlah anggota mulai 

                                                             
74

 Enggar Halimah Fajar (16 Tahun) Anggota RISMA, Desa Tambah Dadi, 4 April 

2019, Pukul 11:30 



68 
 

 

menyusut setelah tiga sampai enam bulan saat masuk menjadi 

anggota remaja Islam masjid. Banyak hal yang melatarbelakangi 

diantaranya; menikah, fokus ujian, bekerja, usaha dan lain 

sebagainya. Seperti yang dikatakan oleh W.03/F2.I3/A5/III 

biasanya teman-teman pengurus yang masih sekolah jika waktu 

ulangan tiba maka mereka lebih fokus untuk belajar sehingga 

jika ada program yang dilaksanakan kami tidak bisa ikut serta.
75

 

Jika terjadi hal demikian maka hal tersebut bisa saja menjadi 

faktor penghambat remaja Islam masjid yang ada di Desa 

Tambah Dadi dalam menjalankan tugasnya dalam meningkatkan 

akhlak remaja, karena keberhasilan suatu organisasi tergantung 

semangat manusianya dalam mengelola organisasi tersebut. 

3) Pengurus Kurang Aktif 

Ada beberapa remaja Islam masjid, baik pengurus harian, 

departemen, dan lembaga kurang aktif sehingga menyebabkan 

program kerja diambil alih pengurus yang ada agar program 

kerja bisa berjalan sesuai dengan rencana, bahkan ada program 

yang tidak terlaksana. Menurut W.02/F2.I2/A4/III tidak adanya 

kesadaran sebagian pengurus terhadap tujuan meningkatkan 

akhlak remaja yang diembannya sehingga tidak menjadikan 
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organisasi tersebut sebagai prioritasnya bahkan lebih 

mementingkan urusan pribadi mereka masing-masing.
76

 

4) Adanya Aktivitas Lain 

Menurut W.02/F2.I2/A5/III organisasi remaja Islam masjid 

bukan menjadi kegiatan primer. Akibatnya ketika ada kegiatan 

remaja Islam masjid terkadang bertabrakan dengan aktivitas di 

luar. Hal ini dapat dipahami anggota remaja Islam masjid yang 

mempunyai kegiatan pokok.
77

 Tidak dapat dipungkiri bahwa 

kegiatan para pengurus remaja Islam masjid yang ada di Desa 

Tambah Dadi bukan hanya mengurusi masalah organisasi 

remaja Islam masjid tersebut, melainkan mereka memiliki 

banyak aktivitas lain seperti, sekolah, kuliah, bekerja, mengajar, 

dan lain sebagainya. Hal inilah yang menjadi faktor penghambat 

remaja Islam masjid dalam meningkatkan akhlak remaja di Desa 

Tambah Dadi, karena tidak ada unsur paksaan dalam 

kepengurusan organisasi tersebut. 

5) Jarak masjid 

Tempat tinggal anggota remaja Islam masjid sangat varian, ada 

yang dekat dan ada juga yang jauh. Hal ini terkadang juga 

menjadi hambatan bagi anggota yang tempat tinggalnya jauh 

dari masjid. Hal senada diungkapkan oleh W.03/F2.I3/A4/III 

selaku anggota remaja masjid bahwa dirinya dan pengurus 
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lainnya yang berada jauh dari masjid tidak dapat mengikuti 

kegiatan yang dilakukan oleh anggotanya apalagi jika waktu 

pelaksanaan kegiatan dilangsungkan di malam hari.
78

 

Dapat disimpulkan bahwa remaja Islam masjid yang ada di 

Desa Tambah Dadi harus mampu menghadapi hambatan yang ada, 

karena remaja Islam masjid mempunyai kedudukan yang khas, 

berbeda dengan remaja kebanyakan. Sebuah status dengan harapan 

mereka mampu menjaga citra masjid dan nama baik umat Islam. 

Mereka hendaknya menjadi teladan bagi remaja-remaja lainnya. 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang Penulis lakukan mengenai Efektivitas 

Kegiatan Remaja Islam Masjid dalam Meningkatkan Akhlak Remaja Desa 

Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

3. Kegiatan remaja Islam masjid (RISMA) sangat efektif dalam 

meningkatkan akhlak remaja. Hal ini berdasarkan hasil wawancara 

mendalam yang dilakukan oleh Penulis terhadap informan menunjukkan 

bahwa empat dari lima kegiatan yang dilakukan oleh remaja Islam masjid 

(RISMA) sangat efektif dalam meningkatkan akhlak remaja. 
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4. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam mengefektifkan 

kegiatan remaja Islam masjid (RISMA), antara lain: 

a. Faktor pendukung, diantaranya: sumber dana, fasilitas masjid, latar 

belakang anggota, dan semangat anggota remaja masjid.  

b. Faktor penghambat, diantaranya: kesibukan sebagian pengurus, 

semangat yang menurun, pengurus kurang aktif, adanya aktivitas lain, 

dan jarak masjid dengan tempat tinggal pengurus.  

B. Saran 

Adapun saran yang perlu Penulis sampaikan untuk kemajuan remaja 

Islam masjid kedepan khususnya di Desa Tambah Dadi adalah seharusnya 

remaja dapat mengikuti kegiatan remaja Islam Masjid dengan baik sehingga 

dengan mengikuti kegiatan yang positif remaja akan ikut melaksanakan 

kegiatan yang positif pula dan meninggalkan kegiatan yang negatif. Selain itu 

dengan mengikuti kegiatan remaja Islam masjid (RISMA), remaja dapat 

meningkatkan akhlak remaja Desa Tambah Dadi 
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EFEKTIVITAS KEGIATAN REMAJA ISLAM MASJID (RISMA) DALAM 

MENINGKATKAN AKHLAK REMAJA DESA TAMBAH DADI 

PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR 

 

ALAT PENGUMPUL DATA 

 

Kisi-Kisi Wawancara 

 

No. Informan Fokus Aspek Pertanyaan 

1 Pengurus Masjid Efektivitas 

Kegiatan 

RISMA dalam 

meningkatkan 

akhlak remaja 

Memakmurkan 

masjid 

1,2 

Kaderisasi 

umat 

3 

Pembinaan 

remaja muslim 

4 

Hambatan dan 

tantangan 

dalam 

mengefektifkan 

kegiatan 

RISMA 

Pendukung 

kegiatan 

takmir masjid 

5 

Dakwah dan 

sosial 

6,7 

2. Pengurus RISMA Efektivitas 

Kegiatan 

RISMA dalam 

meningkatkan 

akhlak remaja 

Memakmurkan 

masjid 

1,2 

Kaderisasi 

umat 

3 

Pembinaan 

remaja muslim 

4 

Hambatan dan 

tantangan 

dalam 

mengefektifkan 

kegiatan 

RISMA 

Pendukung 

kegiatan 

takmir masjid 

5 

Dakwah dan 

sosial 

6,7 
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3 Anggota RISMA Efektivitas 

Kegiatan 

RISMA dalam 

meningkatkan 

akhlak remaja 

Memakmurkan 

masjid 

1,2 

Kaderisasi 

umat 

3 

Pembinaan 

remaja muslim 

4 

Hambatan dan 

tantangan 

dalam 

mengefektifkan 

kegiatan 

RISMA 

Pendukung 

kegiatan 

takmir masjid 

5 

 

Dakwah dan 

sosial 

6,7 
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Instrumen Wawancara 

 

No Informan Pertanyaan Koding Wawancara 

1 Pengurus Masjid 1,2 W.01/F1.11/AI/IV 

3 W.01/F1.11/A2/IV 

4 W.01/F1.I1/A3/IV 

5 W.01/F2.I1/A4/IV 

6,7 W.01/F2.I1/A5/IV 

2 Pengurus RISMA 1,2 W.02/F1.I2/A1/IV 

3 W.02/F1.I2/A2/IV 

4 W.02/F1.I2/A3/IV 

5 W.02/F2.I2/A4/IV 

6,7 W.02/F2.I2/A5/IV 

3 Anggota RISMA 1,2 W.03/FI.I3/A1/IV 

3 W.03/F1.I3/A2/IV 

4 W.03/F1.I3/A3/IV 

5 W.03/F2.I3/A4/IV 

6,7 W.03/F2.I3/A5/IV 

 

Keterangan Koding: 

W : Wawancara 

01 : Wawancara ke-1 

02 : Wawancara ke-2 

03 : Wawancara ke-3 

F : Fokus 

I : Informan 

A : Aspek yang di teliti 

IV : Bulan 
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Indikator 

 

Efektivitas kegiatan Remaja Islam Masjid (RISMA) dalam meningkatkan akhlak 

remaja di Desa Tambah Dadi, Purbolinggo, Lampung Timur. 

I. Wawancara 

A. Wawancara dengan Pengurus Masjid (Penasehat RISMA) 

Petunjuk pengisian 

Jawablah pertanyaan ini dengan keadaan sebenarnya 

1. Menurut anda, apakah kegiatan RISMA efektif dalam 

meningkatkan akhlak remaja? 

2. Apa saja yang dilakukan RISMA  dalam memakmurkan masjid? 

3. Apakah diadakan pengkaderan terhadap pengurus serta anggota 

RISMA? 

4. Apa yang dilakukan penasehat RISMA dalam mengadakan 

pembinaan terhadap anggota RISMA? 

5. Bagaimana kontribusi remaja dalam mendukung kegiatan takmir 

masjid? 

6. Menurut anda, apa kegiatan RISMA yang dapat meningkatkan 

akhlak remaja? 

7. Apa hambatan dalam mengefektifkan kegiatan RISMA? 

 

B. Wawancara dengan Pengurus RISMA  

1. Apakah kegiatan RISMA efektif dalam meningkatkan akhlak 

Remaja? 

2. Bagaimana kontribusi anggota RISMA dalam memakmurkan 

masjid ? 

3. Apa yang dilakukan pengurus RISMA dalam mengkader anggota 

RISMA agar remaja dapat memperoleh anggota yang tangguh 

serta siap mengemban tugas? 

4. Apa pembinaan remaja muslim yang dilakukan untuk menemukan 

keterampilan yang dimiliki anggota RISMA? 
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5. Apakah kegiatan RISMA mendukung program serta kegiatan 

takmir masjid? 

6. Bagaimana kegiatan RISMA dalam mewujudkan aktivis dakwah 

dan sosial? 

7. Apa saja kendala yang dialami pengurus dalam mengefektifkan 

kegiatan RISMA? 

 

C. Wawancara dengan Anggota RISMA 

1. Apakah efektif kegiatan RISMA dalam meningkatkan akhlak 

remaja? 

2. Apakah anggota RISMA berperan aktif dalam memakmurkan 

masjid? 

3. Bagaimana peran anggota RISMA dalam mengikuti kaderisasi 

umat?  

4. Apa yang dilakukan remaja agar keterampilan yang dimilikinya 

dapat berkembang dengan baik? 

5. Bagaimana respon anggota RISMA terhadap kegiatan yang 

dilakukan oleh takmir masjid? 

6. Apakah angggota RISMA aktif dalam dakwah serta kehidupan 

sosial? 

7. Apa permasalahan yang dihadapi anggota RISMA saat mengikuti 

kegiatan RISMA? 

  

II. Observasi 

Pengantar 

1. Observasi ini dilakukan di Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung 

Timur dengan maksud untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian, 

serta kondisi lingkungan masyarakat. 

2. Observasi ini dilakukan di Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung 

Timur dengan maksud untuk mengetahui Efektivitas Kegiatan Remaja 
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Islam Masjid (RISMA) dalam Meningkatkan Akhlak Remaja Desa 

Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur. 

3. Observasi ini dilakukan di Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung 

Timur dengan maksud untuk mengetahui sarana serta fasilitas yang 

digunakan dalam kegiatan keagamaan di Desa Tambah Dadi 

Purbolinggo Lampung Timur. 

 

Pedoman Observasi 

1. Mengamati dan mencatat secara umum sarana dan prasarana yang 

ada di Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur. 

2. Mengamati dan mencatat keadaan Desa Tambah Dadi Purbolinggo 

Lampung Timur. 

3. Mengamati dan mencatat aktivitas kegiatan keagamaan yang ada di 

Desa Tambah Dadi Purbolinggo Lampung Timur. 

 

Observasi Penilaian Ketua RISMA terhadap Efektivitas Kegiatan Remaja Islam 

Masjid (RISMA) dalam Meningkatkan Akhlak Remaja Desa Tambah Dadi 

Purbolingggo Lampung Timur 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Keterangan 
Ya Tidak 

1 Memakmurkan 

masjid 

   

2 Kaderisasi 

umat 

   

3 Pembinaan 

remaja masjid 

   

4 Pendukung 

kegiatan 

takmir masjid 

   

5 Dakwah dan 

Sosial 
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III. Dokumentasi 

Pengantar 

A. Dokumentasi ditujukan kepada Bapak Kepala Desa Tambah Dadi 

Purbolinggo Lampung Timur dengan tujuan untuk mendapatkan data 

tentang sejarah berdirinya desa, susunan kepengurusan, 

kependudukan, serta administrasi desa lainnya. 

B. Informasi yang diperoleh dari Bapak Kepala Desa sangat berguna bagi 

penelitian untuk mendapatkan data tentang sejarah berdirinya desa, 

susunan kepengurusan, kependudukan, serta admistrasi lainnya. 

C. Dokumentasi juga ditujukan kepada pengurus RISMA dengan tujuan 

untuk mengetahui Efektivitas Kegiatan RISMA  

Pedoman Dokumentasi 

1. Pencatatan tentang letak geografis Desa Tambah Dadi 

2. Pelaksanaan Kegiatan RISMA 
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DAFTAR INFORMAN 

 

No Nama 

Informan 

Usia Kedudukan 

Atau 

Jabatan 

Tempat 

Wawancar

a 

Hari Dan 

Tanggal 

Wa

ktu 

1 Abdul 

Karim 

65 Imam Masjid Kediaman 

Bapak 

Abdul 

Karim 

31 Maret 

2019 

13.0

0 

2 Mar’atus 

Solikah 

25 Jama’ah 

Masjid 

Masjid Al-

Aqso 

5 April 

2019 

14.0

0 

3 Muhammad 

Nasrudin 

30 Pengurus 

Masjid 

Bidang 

Kegiatan 

Kediaman 

Bapak 

Nasrudin 

31 Maret 16.0

0 

4 Sutrisno  30 Pengurus 

Masjid 

Kediaman 

Bapak 

Sutrisno 

31 Maret 

2019 

17.0

0 

5 Ahmad 

Maulana 

Muklis 

18 Sekretaris 

RISMA 

Mushola 

Miftahul 

Huda 

3 April 

2019 

14.3

0 

6 Arif 

Nurohman 

20 Pengurus 

RISMA 

Mushola 

Miftahul 

Huda 

3 April 

2019 

13.0

0 

7 Burhan 

Abdul Haliq 

21 Ketua 

RISMA 

Mushola 

Miftahul 

Huda 

3 April 

2019 

16.0

0 

8 Dani 

Saputra 

16 WakIl Ketua 

RISMA 

Mushola 

Miftahul 

3 April 

2019 

16.3

0 
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Huda 

9 Dwi 

Rofiana 

Ningsih 

18 Pengurus 

RISMA 

Bidang 

Kegiatan 

Mushola 

Miftahul 

Huda 

3 April 

2019 

14.0

0 

10 Imam 

Musyarofi 

19 Pengurus 

RISMA 

Bidang 

Kegiatan 

Mushola 

Miftahul 

Huda 

3 April 

2019 

16.3

0 

11 Nur 

Muslimah 

17 Pengurus 

RISMA 

Bidang 

Kegiatan 

Mushola 

Miftahul 

Huda 

3 April 

2019 

13.3

0 

12 Alda Nanda 

Rista 

15 Anggota 

RISMA 

Masjid Al-

Aqso 

6 April 

2019 

11.0

0 

13 Eni Fathul 

Aini 

15 Anggota 

RISMA 

Masjid Al-

Aqso 

6 April 

2019 

13.3

0 

14 Enggar 

Halimah 

Fajar 

16 Anggota 

RISMA 

Masjid Al-

Aqso 

6 April 

2019 

11.3

0 

15 Linda 

Zuliana 

17 Anggota 

RISMA 

Masjid Al-

Aqso 

6 April 

2019 

14.3

0 

16 Merlin 

Andriyani 

20 Anggota 

RISMA 

Masjid Al-

Aqso 

6 April 

2019 

15.4

5 

17 Muhammad 

Ansori  

17 Anggota 

RISMA 

Masjid Al-

Aqso 

6 April 

2019 

14.0

0 

18 Riatul 

Hidayah  

15 Anggota 

RISMA 

Masjid Al-

Aqso 

6 April 

2019 

15.0

0 
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LAMPIRAN 

 

A. Wawancara 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Sutrisno (Pengurus Masjid) 

 

 
Gambar 2. Arahan akan diadakan wawancara kepada Pengurus serta 

Anggota RISMA 
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B. Peringatan Hari Besar Islam 

 
Gambar 3. Peringatan Maulid Nabi Muhammad di Desa Tambah Dadi 

 

 
Gambar 4. Antusias warga serta remaja dalam Peringatan Maulid Nabi 

Muhammad 1 Desember 2018 di Desa Tambah Dadi 
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Gambar 5. Peringatan Bulan Rajab sekaligus acara rutin Sabtu Pahing di 

Desa Tambah Dadi 

 

 

 
Gambar 6. Antusias Masyarakat dalam peringatan Bulan Rajab 
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C. Kaderisasi Anggota 

 
Gambar 7. Pengkaderan Pengurus RISMA di Mushola Babussalam 

 

 
Gambar 8. Pengurus RISMA di Masjid Baiturrohman 
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D. Pengajian Dasar Al-Qur’an untuk Anak-anak atau Remaja 

 

 
Gambar 9.Anak-anak dan Remaja belajar Ilmu Tajwid dan Hafalan Surat 

Pendek 

 

 
Gambar 10. Anak-anak dan Remaja mengikuti kajian kitab Akhlak 
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E. Kegiatan Pelatihan 

 

 
Gambar 11. Pelatihan Pengurus dan Anggota RISMA 

 

 
Gambar 12. Acara Pelatihan Pengurus RISMA 
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Gambar 13. Pelatihan Pengurus dan Anggota RISMA di Mushola Nurul 

Iman 

 

F. Safari Silaturahmi 

 
Gambar 14. Silaturahmi di Rumah Pengurus RISMA 
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Gambar 15. Safari Silaturahmi di rumah Salah Satu Anggota RISMA 

 

G. Mendukung Kegiatan Takmir Masjid 

 
Gambar 16. Kegiatan Kataman Al-Qur’an  
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Gambar 17. Kataman Al-Qur’an di Mushola Miftahul Huda 

 

 
Gambar 18. Acara Buka Bersama  
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H. Bakti Sosial 

 

Gambar 19. Kegiatan Bakti Sosial di Balai Desa Tambah Dadi 

RISMA membuat komunitas pengajian di Facebook untuk sharing seputar 

agama dan pengetahuan maupun memudahkan para pengurus dan anggota dalam 

menundang acara aatau kegiatan yang akan dilaksanakan. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama saya Lilis Marwiyanti, saya lahir di Tambah Dadi, 10 

Juli 1997. Saya adalah anak pertama dari dua bersaudara. 

Ayah saya bernama Mardani dan Ibu saya bernama 

Mukminin. 

  

 Pada usia 6 tahun saya langsung bersekolah di SD Negeri 3 Tambah Dadi, 

setelah lulus SD saya melanjutkan sekolah di SMP Negeri Purbolinggo setelah 

lulus SMP lalu saya melanjutkan ke SMA N 1 Purbolinggo. Hingga setelah lulus 

SMA saya Masuk di perguruan tinggi STAIN Jurai Siwo Metro, yang sekarang 

berganti menjadi IAIN Metro Lampung di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

dengan Jurusan Pendidikan Agama Islam dan saya sekarang sedang  menempuh 

semester delapan.  

 

 

 

 

 

 


